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Bism il!ah irahmanirralrim ___ 
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3. lbu Nini Sriwahyuni S.Psi, selaku Do sen Pembimbing l1 yang telah ban yak 

rnember:ikan bimbingan dar1 pengarahan dalam penulisan skripsi ini. 
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5. Ibu Farida Hamun S.Psi, selalm Sekretaris yang telah meuyempatkan diri untuk 
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untuk hadir pada persidangan PenuJis. 

7. Seluruh Dosen Falllttas Pslkologi Universitas Medan Area yang telah mendidik 

dan membimbing Penulis dati awal perk:uliahan sampai selesai. 

8. Selumh staf ad.ministrasi, ka..yrawan dan karyawati di ling.ku:ngan Fakultas 
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9. lbu Sri Hidanah~ S.Pd sel.aku kepala sekolah SMA Negeri t Pegasing~ Hapak Drs. 
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selaku kepala sekolah SJvfA Negeri 1 Takengon, Bapak Abdurrahman, S.Pd 

seJaku kepala sekolah SlvfA Negeri 2 Takengon dan Bapak lr. H. Us.man, MM 

selaku kepala sekolah · SJ\1K Negeri l Takengon beserta staff pengajar dan 

administrasi ym1g telah metnberikan izin dan data dalam pen.ulisan skripsi ini. 

] 0. Selumh siswa-sjswi S.N[A d.an SMK Negeri di kota Takengon yang telah bekerja 

sama dent,)(ln baik dan hersedia me1uangkan waktu belajamya tmtak membantu 

Penulis. 
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Yakin Usaha Sampai _ 
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Afnel, Lucky, Hendra, Bang Ucin, Bang Habib, Bang Arman, Bang Edi, Bang 

Aklnil, Bang Alni, Yessi, Ipa, Ika Kecil, Hasnul, Cici dan semua ternan-ternan yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu karena "keterbatasan ruang" terima kasih telah 

,} membantu. 

ntuk adikku Chairuna Syah "utie" Putri dan Mama, terima kasih telah menjadi 

·an hid up, memberikan rasa cinta yang begitu indah dan tern pat untuk berbagi 

a dan tawa. 

I . The Cartoon Gank; AniPaker, S.Psi, SiskhaBunny, S.Psi, LinaTaz, S.Psi, ImaBob, 

an ltyScooby, terima kasih untuk persahabatan, rasa sayang dan cinta yang takkan 

pemah terganti. 

15. Pak "Komandan" Amin dan Bang lean, terima kasih telah mengajarkan kesabaran 

dan "Ilmu" ikhlas. 

16. My Big Brother Aa "Tuah" Nangin Archi, terima kasih telah membantu, menjaga 

dan memberi motivasi yang tidak pernah habis. 

17. "Kang mas" Dedy Murphy N. Siregar, terima kasih telah menjadi "selimut hati" saat 

sepi dan untuk semua dukungan baik moril maupun materil. 

18. Bang Wanie"Casper", Kak Atiek dan Bang Min juga selun1h keluarga, terima kasih 

telah memberikan begitu banyak ketulusan, rasa sayang, cinta dan perhatian . 

. Keluarga Kak Janah, Bang Mukhlis, Risal dan Azra kecil, terima kasih telah 

bersabar, menjaga dan menjadi tempat berbagi. 

0. Keluarga Mak dan Bapak, Bang Zoe!, Bang Arnie, Eka, Ana, Runi dan Raja, terima 

kasih telah menerimaku dengan penuh cinta. 

2 1. Seseorang yang selalu ada di hati penulis, "tetaplah menjadi bintang dilangit". 
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-· Keluarga Cut Syeh dan Macek Aisyah, Afkar dan Humaira, terima kasih untuk 

emua dukungan dan bantuan yang sudah diberikan . 

. Untuk semua keponakanku: Riska, lntan, Asyifaa dan Asyuraa, Nella, Fadhel dan 

Syakira, Fara dan Reni serta Adam terima kasih telah menjadi pengobat Ielah. 

_ . Teristimewa Penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya untuk yang 

ercinta, yang telah memberikan nasehat, dorongan, menjaga, menyejukkan, 

menghibur, dan tempat berteduh hingga dapat mengekspresikan cinta dan selalu 

· mendo'akan Penulis, kepada Mak dan Abu, Kak Ni dan Bang Ron, Kak Tet dan 

Bang Nuu, Kak Syah dan Bang Wan, Kak La dan Bang Dian, Kak Dad dan Bang 

Kie, Nerah, Meka, Cheetah, Syukri, Verita Magfirah serta Adam Tooma Sabarullah. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang turut membantu dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini yang tidak 

dapat Penulis sebutkan namanya. Harapan Penulis semoga Allah SWT membalas segala 

hudi baik yang telah diberikan kepada penulis. Am in . . . 

Medan, Agustus 2006 

Dewi Sulfah 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. LA TAR B.ELAKANG 

Manusia adaJab sistem energi terbuka yang menerima pengaruh dan dapat 

mempengamhi 1inglnmgannya. SeluruJ1 proses perkembangan dari bayi hingga 

dewasa merupak:an proses interaksi yang timbal batik autara iudividu deugau 

lingkungannya. Hasii interaksi ini akan membentuk suatu kemampuan yang 

meramaJkan apa yang terjadi, memberi rasa aman, memberi pengetahuan dan 

posisinya serta harapan-harapan (Yamin dalam Farlm, 2004). 

Manusia sebagai mahkluk sosial h.arus selalu melakukan interaksi dengan 

manusia lai1mya. Perkembangan sosialisasi dimulai sejak bayi dilahirkau dan 

berlangSlmg seumur hidup. Sosialisasi 6dak terbentuk begitu saja me]ainkan 

iperoleh melalui pengahman dan proses belajar yang teniS menems yang terjadi 

alam diri seseoraug (Buyan1in, 1994). Hal ini seSllai deugan peudapat Siswauto 

( 986) yang mengatakan bahwa sosialisasi tumbuh dan berkembang pada diri 

eorang melalui sejumlah penghargaan, penerimaan dan perlakuan yang diperoleh 

· lingkunganya. Lingkl.mgan disini dapat berarti orang tua dimana seorang anak 

ada tahun-tahun pertama mempunyai keceuderungan dan keingiuau uutuk selalu 

kat dengan orang tuanya dalam memenuhi kebutuhannya (Haditono,l990). 

1 
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Sosialisasi pada dasamya menunjuk pada semua fuktor dan proses yang 

membuat iudividu meujadi selaras di dalam hidupnya di tengah-teugah orang lain 

(1vfrujorie,1993). Se1a:njutnya Sutomo (1991) menambahkan bahwa sosialisasi 

merupakan proses yang dialami seseorang yang berhubungan dengan tuntutan 

lingkuugan terhadap sikap dan perilaku iudividu. Jadi dapat dikatakan bahwa 

sosialisasi merupakan proses dimana individu mendapat pembentukan sikap yang 

sesuai dengan perilaku keJompoknya. Individu berkembang menjadi suatl1 pribadi 

atau makhluk sosiaJ yang mampu berperilaku ditengah-tengah masyarakat. Pribadi 

tersebut merupakan kesahum integml dari sifat-sitat individu yang berkembang 

melalui sosialisasi. 

Kepribadian mempakan organisasi sistem yang dinamis dari sistem psikofisik 

dalam individu yang tnmt menentukan cara-c.:1ra yang khas dalan1 menyesuaikan 

dirinya deng<m liugkungannya. Karena psiko-fisiknya tennasuk bakat kecakapan dan 

cui kegiatanuya. menyatak:1n dirinya dengan klms didalam meuyesuaikau dirinya 

denganlingkungannya (Allport, dalam Magdalima 2001). 

Menw1rt Azwar (dalam Farha, 2004), seseorang yang me.nll1iki sosia1isasi 

aug baik cendenmg lebih percaya di1i dalau1 hidupuya dibaudiugkau deugau orang 

aug memiliki sosiahsasi yang kurang baik. Seseorang yang memiliki sosialisasi 

ang kurang baik menunjukkan kurang percaya diri dan terisolir, takut berbuat sa1ah, 

lebih banyak mendengar dari pada berpartisipasi, sering disibukkan oleh persoa1an

persoalan dari dalam diri. Sedangkan individu yang memiliki kemamp1mn sosialisasi 

· aug baik lebih berpeluang meraih kesuksesan dan mereka yang memiliki 

kemampuan sosialisasi yang kurang baik biasanya selalu menga1a.nll kegagalan. 
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Pentingnya s.osialisasi pada dasamya menunjukkan pada semua fuktor dan 

es yang membuat setiap manusia menjadi selaras dalam hidupuya ditengah

ah masyarakat Semang anak akan menunjukkan sosialisasi yang baik: apabila ia 

·an h<mya mrenampilkan kehutnhannya sendir.i, tetapi juga .mempernatikan 

Lltingan dan tunrutan orang lain, sebaliknya seorang anak akan memnliukan 

sialisasi yang kurang baik apabila 1a tidak mampu menunda atau mengendalikan 

ginannya sesuai dengan norma yang berlaku diJingktmgannya (Siswanto, 1986). 

Sosialisasi akan tems berkembang dalam rentang kebidupan manusia, baik 

pa masa bayi, anak, remaja dan setem snya. Masa remaja merupakan rnasa yang 

- ·r dibandingkan dengau !nasa sebelmJtnya, masa iui mempakau ma....:;a peralihau 

· · masa .Kanak-kanak yang ditand..1i oleh ketergantm)t:,'311 total pada orang tua atau 

o ng dewasa bin, mennjn kemasa c!ewasa yang mandiri. Pada mas..:·1 itu terjadi 

bahan fisik, psikologis maupun so sial ( Guardi.ni, 1986). Salah satu pembahan 

p 1 rologis pada masa remaja adalah ma..<> a pencarian identitas dan paudangan hidup. 

D ' m proses terbentuk11ya pandangan hidup seseorang dipengaruhi oieh kema:mpuan 

so ·alisasinya, sebab itu banyak kontlik y;-mg me.reka alami. 

Menurut Papalia dan Olds, L 99 5 (http://ww"v.Remaja _ andaj udoglobal.com) 

~ :mampuan sosiahsasi remaja adabh kemampuan seseorang untuk menyesuaikan 

· i dengan ternan-ternan sebaya maupun tidak sebaya, sejenis maupun berJa.inan jenis 

-uar no.rma dan nihti yang berlaku d.a.larn lingkungan remaja. Sehin itu mereka 

'ing berjuang untuk mendapatb n pengakuan dari 1ingkungannya dan butuh 

naakuan akan keberadaan rnereka dikel.ompoknya dan orang: dewasa untuk 

n dapatkan pengakuan dan tmtuk mend.apatkan pengakuan tersehut banyak 
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tantangan yang dilladapi dan harus diselesai.kan, apabila mereka berhasil akan 

,1~ menambah kepercayaan diri dalam bersosialisasi tetapi apahila mereka gagal akan 

merasa rendah diri dan tidak menutup kemungkinan akan mengembangkan perilaku 

yang menyimpang (Yamin daJam Farha, 2004). 

Meuumt Abdul Halim Abu Suqqah (www.focusas.com) kemampuau 

sosialisasi juga sangat penting dalam rnembentuk konsep diri yang positif. sehingga 

ctia mampu melihat dirinya sebagai orang yang kompeten dan disenangi oJeh 

lingkungannya. Dengan demikian, maka diharapkan dia dapat memiliki gambaran 

yang wajar tentang dirinya sesuai dengan kenyataan dalam artian tidak dikurangi atau 

dilebih-lebibkan. Deugau demikiau dapat dik:atakan bahwa masa retuaja merupakan 

masa yang potensia1untuk mengembangkan sosia1isasi dengan dlmia luar yang pada 

akhirnya akan berpengamh besar daJam perkembangan kepribadian. 

Remaja banyak mengaimni perubahan baik fisik, kognitif, maupun sosial. 

Sebagai makhluk sosial, seseorang dituntut mampu meugatasi segala pennasalahan 

yang timbul sebagai basil dari interaksi dengan Iingkungan sosial dan mampu 

menampilkan diri sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku. Kemampuan 

sosialisasi menjadi sangat penting pada masa remaja karena iudividu sudah memasuki 

dunia pergaulan yang lebih luas dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial 

akan sangat mendukung. 

Penampilan fisik men1pakan aspek penting bagi remaJa dalam menjalani 

aktivitas sehari-lmri. Biasanya mereka mempunyai standar-standar tertentu tentang 

sosok fisik ideal yang mereka dambakan. Misaluya, staudar cantik adalall berpostur 

tinggi, bertubuh lang:sing dan berkulit punn. Namun tentu saja tidak semua remaja 
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memiliki koudi.si fisik seideal itu. Karenanya, remaja mesti belajar menerima dan 

memanfaatkan seperti apapun kondisi fisib1ya denbran seefektif muugkiu (Centy. 

1993). 

Hmlock 0993) mengemnkakan, bahwa remaja pada umumnya merasa takut 

akan belltuk badan yang terlalu genwk, tedaiu kurus, terlalu peudek,, Terlalu tinggi~ 

vajah yang kurang canti.k atau kurang tampan, ada jerawat dan seba~ainya. Segala 

hal tersebut dipandang sebagai suaiu kekurangan yang membuat rnalu, karena remaja 

menyadari daya tarik frsik berperan penting dalam hubungan sosia1. Mereka 

menyadari bahwa orang yang menarik biasan:ya diperlakukan lebih baik dari pada 

mereka yang kumug meuarik. 

Bila remaja meng<mggap bentuk tubuhnya memenuhi persyarntan, maka hal 

m1 berakibat positif terhadap penilaian dirinya. Bila ada penyimpangan

penyimpangan, timbulah masalah-masalah yang berlmbungan den~n pem1aian diri 

an sikap sosialnya, mi.salnya remaja wanita yang mengalami obesita:s akan 

mengalami gangguan pada batin remaja tersebut (Furhrnann, da[am Magdalima, 

100]). 

lndividu meras.a penampilan dirinya kurang menarik, m1sa1nya; terla1u gemuk, 

akan selalu merasa cemas. Akibatnya maka individu mengaJami kesolitan dalam 

e11gungkapkan dirinya kepada orang lain. Bagi wanita penampilan diri merupakan 

hal yang sangat penting sebab \vanita m.enilai penting hal yang berkaitan dengau fisik. 

· Dimasyarakat saat ini .. orang yang menderita obesitas, terlebih-Iebih bagi 

ang w-anita, selaJu dijad.i.kan se.bagai objek ejekan. Bentuk tubub yang gemuk 

· nggap sebagai hal 1ucu yang: dap.at u1.ernbuat orang: tertawa dan dianggap jelek, 
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lain itu tidak mam:pu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berlmbungan deugan 

• tepatan dan kecepatan dengan baik. Kenyataan ini dapat membuat orang yang 

.j} enderita obesit.as, 1nerasa d"irinya sangat berbeda dan anel1 dibandingkan dengan 

o ng lain. 

Keadaan fis.i:k (kesempurnaan, kecantikan dan lain-lain), mernpakan faktor 

minan yang sangat _!:..>enting bagi setiap inclividu. Ini djsebabkan karena aspek ini 

emegang peranan peuting dalam pembenruka11 konsep diri. Dalam hal ini Burns 

· 1 11gungkapkan balm'a bentuk tubuh tidak berpengaruh terhadap kousep diri secara 

gsung,. melaiukan rnelalui reaksi yang ada disekelilingnya tcrhadap bentuk 

buhnya (daJam M·agdalima, 2001 ). Seseorang yang tidak mampu menerima dirinya 

n t.nelihat dirinya dari. segala sudut paudang yang negatif atau serba kurang akan 

· beradaanuya, maka ia akan ridak mampu untuk menghargai dinnya dan kurang 

rcaya pada diri sendiri sebjngga indiv:idu tersebut tidak sanggup meniJai suatu 

·;,ap yang berharga. Kemungkinan besar memmjukan sikap yang mengasingkan diri , 

n-ang terbuka terhadap lingkungan sosinl dan kurang mampu unttlk memahami 

p rasaan serta keadaatl orang lain. 

Baf,>aimana orang tua mengasuh anak-anaknya akan memiliki pengaruh 

r1wdap pribadi anak. Tingkahbku orang tua merupakan s:uatr.1 1ingkungan yang 

berani bagi pertmnbuhan anak. Hal ini bukanlah berarti bahwa perkembangan 

• p1ibadian individu semata-1nata bergantung }Jada sikap orang tua, karena setiap 

anak lahir denga.n incfividuaiisnya masing-masing. Anak yang diterima kehadira.Jmya 

da umumnya tennasuk indi vidu yang memihki kepercayaan yang ringgi kepada 

rr mya, sebaliknya anak-anak yang ditorak kehad[rannya memitiki perkembangan 
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emosi yang tidak stabil, seriug beroutak, apatis, acuh-tak acuh dan memperlihatkan 

kemunduran dalam berprestasi. 

Pola asuh yang diterapkan orang tua akan mempengaruhi sikap, anak yang 

dibesarkan deng-an po1a asuh otorjter maupun permisif cendenmg akan membenci 

orang-orang yang berkuasa, sedangkan pola asuh demokratis dapat mengakibatkan 

kemarahan sementara tapi bukan kebencian. Begitu juga pengaruh pola asuh akan 

mempengaruhi kep1i ba.dian, anak yang (iibesarkan dengan poJa asuh otoriter dan 

pem1isif akan mengakibatkm1 penyesuaian pnbadi dan sosiaJ yang bunlk, sedangkan 

anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis akan mempunyai penyesuaian 

pribadi dan sosial yang terbaik (Hurlock, 1993). 

Dari penjelasan tersebut dapat dihhat bahwa individu yang yang berasal dar:i 

keluarga dengan pola asul1 demokratjs ce11denmg mampu mengontrol perilaku dan 

mampu mempertimbangkan hak-hak orang lain, cara penyesuaian diri dan sosial yang 

baik akan memungkiukau bagi mereka untuk dapat mengelola kouflik dengan cara 

ym1g lebih baik (konstruktit). 

Berdasarkan uraian djatas, maka peneliti ingin melihat apakah ada perbedaan 

kemampuan sosialisasi di tinjau dmi jenis kelamin pada remaja yag mengalami 

obesitas. lnilah yang mendasari penulis untuk mengadakan sebuah penelitian dengau 

juduJ "Perbedaan Kemampuan Sosia_lisasi Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada 

Remaja Yang Mengaiami Obesitas Pada Siswa-Siswi SMA Dan SMK Negeri Di 

Kota Takengon Aceh Tengah". 
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B. TU.JOAN PENELITL-\N 

Secara ummn penehtian uu ber:tujuan. untuk mengetahui apakah ada 

bedaan kemampuan sosiahsas1 d1 tinjau dari _1ems kelamin pada renmJa yag 

m"'nga1ami obesitas. 

C. J\1ANFA.AT PENELITlAN 

. ~fanfaat Teoritis 

ivtanfaat teoritis yang d.iharaphu1 dar1 penelitian ini adalal1 dapai member.ikan 

sumbangan pada iJmu psikologi pada rummmya dan ilmu psikologj perkembangan 

da khususnya, terutama men.genai kemampuan sosialisasi dan kaitannya den.gan 

o ::-itas yang diaJami oJeh remaja. Disamping itu d.apat di&•unakan sehagai bahan 

imbangan dalam peneiitian selanjutnya . 

. ~ lanfaat Praktis 

Hasi{ peneht1an in.i diharapkan dapat memberi masukan bagi para orang tua, 

gan masyarakat dan para pendjdik untuk memahami kemamp!lan sosialisasi 

remaja agar lehil1 mampll memotivasi mereka dalam mengembangkan kem.ampuan 

sosia iisasinya sehingga para orang tua dapat membantu dalam mengak"lualisasikan 

.;; i yang. dimi!iki remaja sec2.m optimaL Serta agar dapat rnemberi masukan 

........ ~1.£1 para remaja yang mengalami obesitas b<ihwa penampilan fisik huka.n.lah hal 

u tama sehingga remaja tidak per1u terJalu merisaukan bentuk tuimhny'<l_ Dengan 
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mikian kemampuau sosialisasi re1naja ridak terpengaruh oleh bentuk tububnya dan 

a remaja mampu menyesuaikau diri dengan keadaan fisiknya daulehih jeli melihat 
l'~ 

.~ J bihan-kdebihan lain yang dimi!ihnya: serta mampu menggali pot:ensi yang ada 

daJam diri mereka. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. SOSIALlSASI 

Sosialisasi mubi berbngsung sejak individn masih anak-anak, diman...1 orang 

a mulai memberikan bimbingan dalam berbicara, dengan bertambalmya umur anak 

aka berhubtmgan diperluas dengan kebudaya.an kelu.arga besar. Selanjutnya anak 

mnJai meuerima ketegasan unsur-tmsur kebudayan mengenai apa yang baik dan perlu 

ilakukan serta teruang perbuarnn yang barns dijauhi. Hat ini memperlibatkan 

ugenat hubungan manusia dengan lingkunganuya dan demi kelaugsungan 

biuupnya. Sosia!isasi tidak bisa berlant,rstmg sevvenang-wenang tanpa memperhatikan 

mm-nonna baik itu herupa aturan yang tertulis maupun yang tidak fonual seperti 

a ·at istiadat, kehiasaan-kebi.a:>4an di 17ngkungan kelompok atau masyarnkat tertentu 

uth dan Daniel ,1995) 

Manusia sebagai. mahkJuk sosial hams selalu melakukan interaksi dengan 

·nusia lain. Perkemhangan sosiahsasi dimulai sejak bayi dilahirkan dan 

r:langsu.'1g seumur hidup. SosiaJisas.i tidak terbentuk begitu saja melainkan 

d. eroleh m.elalui pengalaJmm dan proses belajar yang tems menerus yang te1:jadi 

m diri seseomng (Btryami:n, i 994}. 

Kebutuhan sosialisasi harus terpenuhi, bila hal ini mettgalami hambatan akan 

· uJ ketidakpuasan dalam \\1Ijud rasa cem<1s, emos.i yang berJebih.-1.n, rasa tak'llt dan 

to 
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bagaiuya, dengau demiki.an jelaslah babwa u1anusra perlu bersos:ialiasi dengan 

-ama manusia (Kartono, 1990). 

l. P eogertian Kemampnan Sosialisasi 

Pengertian sosialisasi yang baik dikemukakan oleh para ahli tidak selalu sama 

· yang lainnya. Menurut kuswardoyo dan Shodiq (1994) sosia{isasi merupakan 

ros s yang membeutuk individu untuk belajar menyesuaikan diri, bagaimana cara 

i p dan berfikir agar dapat berperan serta berfungs:.i dalam kelompoknya. Hal ini 

~ala n dengan pendapat Horton dan Hunt (dalam Magdalima, 2001) yang 

0 atakau bah.\v-a sosialisasi adalah suatu proses bagaimaua iudividu memberi dan 

erima norma-nom1a kelompoknya. Kemndian Subari (dalam Magda.\ima, 2001) 

_, takan didaJam mengl1ayati norma- norma akan timbuJ diri yang nnik. Pendapat 

i lukung oleh Manhe i.n (dalam Farha, 2004) bahwa sosialis.asi menuju suatu 

peugembaugan diri sendiri yang mengikuti garis-gari:s terteutu. Selm'Yutnya 

ati (daiam f;rrha, 2004) mengatakan sosia!isasi dapat beriangsliilg karena 

'a dorongan dari individu u.nh1k memenuhi kebutuhannya, manu:sia bemsaha 

,.. mencapai kesei.mbangan autara tuntutan sosial dengan harapao didalam di1inya. 

hita dalam memenuhi kebutuhan tersebut tidak terdapat keseimbangan, maka 

menimbulkan masa lah da.lam arti :indiv:idu timbu1 rasa kecewa, tidak bahagia 

at mengha.mbat pemec.ahan mas<l lah yang dihadapi individu (Kartono, 1990). 

rdasarkan pend3pat di atas dapat dis impulkan bahwa kemampuan sosi.alisasi 

di!tah suatu kemampnan untuk 1nenjalin hubungan antara dua individu atau lebih, 

· tand.a.i oleh kemampuan beradapt.asi dengan nonna yang berlaku dalam ----------------------------------------------------- 
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-elompoknya, mampu meuyesuaikan diri dengan setiap kelompok yang dimasukinya, 

memperlihatkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain. dan dapat 

beradaptasi dan menjalankan peranannya dengan baik sebagai anggota ke1ompok. 

2. ModeJ Sosialisasi 

Menurut Siswanto (dalam Farha, 2004) model sosialisasi ada dua. yaitu: 

a . Model Deterministik. 

Pada model ini, perilaku individu segalanya diteutukau oleh keiuginan serta 

cita-cita, kebebasan dapat dikatakan tidak mendapat t:empat. Secara konk.Tit 

aturan, kebiasaan dan norma-norma yang telab berlaku dikelornpok. masyarakat 

tersebut tidak dapat diganggu. 

1'1odel aktualisasi. 

Pada model ini indivictu di beri kebebasan untuk dapat mengembangk.an 

potensinya dan segala rindakannya di arahkan untuk memberikan kemudahan 

dalam perkembangan dan perttmllmhan secara maksimaL Bila seorang individu 

yang mempunyai potensi sebagai mana adarJya, bila tidak dJberi kebebasan tmtuk 

mengak..iualisas.ikan potensinya, maka i.a ridak mampu untuk mengembangkan 

dirinya. 

Selanjutnya menumt Luth dan Daniel ( 1995) sosialisasi juga dapat dibedakan 

as dua 1nodel yaitu: 
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Sosialisasi primer. 

Sosialisasi Primer lebih menekankan pada keluarga tennasuk bapak, ibu, 

kak:ak. dan dis.ini a.nak: telah dipengarulu oleh kebiasaan serta atu:ran yang telah 

ada. 

b . Sosiahsasi. sekundcr. 

lndividu sudal1 harus belajar Lmtuk dapat menyesuaikan dirinya di dalam 

kelompok masyarakat luas. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sosialisasi terdiri dari dua model yaitu; 

odel detem1inist-ik yang menekankan pada kebiasaan, norma serta aturan yang 

b r1aku dan ini heria.ngsung pada sosiaiisasi primer. Sedangkan model aktualisasi 

_'aitu dimaua iudivi.du sudah rnampu untuk rnenmnbuhkembangkan potensi yang di 

i lil--IDya dalam menyesuaikan dirirtya dengan nonna yang berlal-u di masyarakat 

_· di s.ini berlangsung proses sosialisasj s.ekunder. 

Cara Sosialisas:i 

Seseonmg tidak begitu sap hidup d.itengah-tengah linglnmgan orang lain 

u k dapat mengi.kuti dan men1ahami nonua-nonua yang berlaku. "Nleuurut Siswanto 

lam Y.agdalima, 200 l ) dalam penyampai.an sosialisasi ada empat earn yaitu: 

Pelaziman. 

!vlesk.ipu.n S<lll1pai batas-batas tencntu k.ita boleh mengang,_~ bahwa anak 

ah mahkluk yang pasif peranannya dalam bersosiatisai, namuu sebagaian besar 

· ku anak diperoleh dengan cara pelaziJnan. Apakah itu cara makan, berpakaian 

mengucapkan sehmat pagi serta d.al am bentuk: sopan santun lainnya, umumnya ----------------------------------------------------- 
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di nma anak meialui mekanisrne irubaian dan lmkuman. Anak belajar 

m mpertahankan suatu perilaku, bib perilaku itu mendapatkan imbalau. Sebaliknya 

t u perilaku akan hilang bila temyata dengau perilaku itu anak: mendapat hukuman. 

b. fmitasi. 

Dalam imitasi te:Ijadi proses be1ajar yang agak majemuk, anak melihat ada 

model yanu m0n djtim perbuatannya secara sacbr clan berJang._q_mg da1am waktu 

_:ang meningkat 

Identifikasi. 

ldentifikasi tidak sama denf_,ran imitasi. Pada identifikasi terjadi secara 

but rneudalanL Seseorang anak n1.eiakukan ideutifikasi bukau hanya meuiru 

bagian dari tingkah laku melainkan totalitas darj model. Atas dasar kenyataan 

ebnt dabm suatu identifikasi orang yang bersangkutan hams mengenal sec.:lfa 

dalam tokohnya. 

In temalisasi _ 

Da1am cara ini a1u1k mengikuti aturan bukan karena taknt dihukum atau untuk 

m mperoleh h.adiah, namun secara pastt norma itu sudah menjadi bagian dati diriuya 

anak mengetahni ala...'>all mengapa ia melaknkan perbuatan itu. Peilakuan anak 

dis ·ni tak lagi atas dasar pengendalian dari Juar atau tekanan. melainkan anak 

yadari bahwa peritaku tersebm diharapkan ole.h masyarak.at. 

Dari uraian di atas mak.1 dapat djshnpulkan bahwa c.ara penyampatan 

· isasi terdiri dari pelaziman,, imitasi, identifikasi dan internalisasi yang sating • · 

pengamhi satu sama lain untuk tercapainya proses sosialisasi. 
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4· .. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Sosialisa~i 

Hurlock (d:alam Farha, 2004) mengemnkakan bahwa ada tiga faktor yang 

empengaruhi kemmnpuan sosialisasi seseorang, yaitu: 

Pola asuh. 

Pola asuh biasanya terbentuk dengan adanya interaksi individu dengan 

· gklmgan, hngkung."'D yang terdekat pada anak adalah orangtuanya. Hubungan 

mtara orang tua dengan anak dapat bempa sikap orang tua atau poJa asuh orang tua 

~l';allg diteri'ma oleh anak. Di dalam pola asuh ini interaksi antar orang tua dengan anak 

akan meuyehabkau respou yang berbeda-beda pada diri auak (Sbochib, 1998). 

. Kesuhtan terjadi karena anak tidak memperoleh model yang baik dirumahnya 

emtama dari orang tmmya yang mana orang tua yang sehamsnya memberi contoh 

llg baik ternyata sering kali bersik.:1p dan bertingkah laku agresif, kehidnpan emosi 

, 1g cepat marah dan sebagainya. Biasanya <mak yang merupakan basil keluarga 

rsebut akan mengaJarnikesukaran dalam hubungan dengan orang lain diluar rumah. 

Ternan sebaya. 

T eman sebaya adalah ternan dim ana mereka biasa bennain dan melakukan 

:tivitas bersama-bers.:1.ma sel1ingga menimbuJkan rasa senang bers:ama. Biasanya 

·a mereka sebaya danjuga clarijenis kelamin yang berbeda. 

Teori ini di dukung oleh Kuswardoyo dan shodiq (1994) yang meugatakan 

babwa kernampuan sosiaiisasi dipengaruhi o!eh 4 (empat) faktor lain: 
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Keluarga dan orang tua. 

Keluarga merupak:an media yang pertama sekali mewamai keh:idupan anak, 

o g tua mempuanyai kesempatm sosialisas-i yang paling besar dengan anak selama 

mbentukan awal sehingga kesempatan .ini sering dimonopoli oleh keluarga. Orang 

menanamkan -ide dan 1n.enyanrpaikan infonnasi tata cara berperilaku kepada anak, 

- perti peri.laku yang biasa di terima bagaimana seharusnya anak berhubungan satu 

a lain sehjngga ak:an tercipta hubung;m yang sangat erat diantara anggot.a 

luarga. 

b. Teman bennain_ 

Ternan sepermainan sangat penti.ng dalarn sosialisasi dan membentuk 

ribadian anak. i\kmpersamak.an d i.ri sendiri. dengan teumn. sepennmnan 

mpakan satu mekanisme penting dalam perkembangan perilaku. Mereka saling 

m niru dan beJajar da .. --i segala apa yang dilihatnya dari ternan seper.mainan yang 

wmunnya sebaya, kemndian timbul kesadaran dalam diri anak-anak tentang orang 

lai di sekitarnya. 

Sekolah 

Sejak indi-v]du memasuk.i bangku seko\ah di Taman Kanak-kanak, kemudian 

' lah Dasar sampai ke Pergrmmn Tingg.i, anak akan benL<>aha bagaim .. ·ma ia bisa di 

· 11.a seba.gai wa.rga sekolah yang baik. Untuk itu ia selah1 belajar mentaati aturarL, 

n · i dan norma yang berlaku disekolah tersebut. Sosialisasi diseko1ah berjalan 

gan terarah dan baik, karena para guTu mendjdik dan mengarahkan siswanya 

ng nilai dan norma yang baik y;mg hams di patuhi di sekolah mauptm di 

rungan tnasyarakat. 
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Media 7viassa 

Media massa mempakan alat sosialisasi yang paling tepat dan efektif, karena 

pat menyampaikan infonnasi ya11g dapat rnempengaruhi kepribadian seseorang. 

ajalah, teievisi, radio, film chm sebagainya d.apat mempengambi seseor<Ulg dalam 

m nerinw uilai, norma dan pola-pola peribku dalauJ kehidupau masyarakat. 

Selanjutnya menuTut Gunar:;a (d alam l st1ana, 2004) kemampuan sosialisasi 

m ividu dalam mengadakan interaksi sosial ditentukan oleh banyak faktor, 

·antaranya t~1ktor fisik dan faktor kettmman, perkembangan dan kematangan 

( intelektnal, sosial dan emosi), kemudian faktor psikologis, pengalaman belajar dan 

f tor lingkungan (liug kungau mmal\ keluarga dan sekolah) se1ia turut juga fuktor 

budaya ya.ng tern:msuk agama dan adat-isti adat. 

Dari uraian dj atas dapat c!isimpuJkan baJnva ada empat macam t:1ktor 

-o-ial isasi yaitu~ keluarga, sekoLah, teman sepenn..:'linan dan media mas...:;a, dan hal ini 

juga ridak tedepas dari keadaan fisik, perkembangan dan kematmgan faktor 

_i ·ologis, keadaan Iingkungan dan kebudayaan yang akan sangat mempengaruhi 

- berhasilan seseorang dalam bersosialisasi. 

Ciri-Ciri Kemampuan Sosialisasi 

Haditono (1991 ) meng-a.takan ba!m·a, pergaulan dan hubungan yang 

rn mu.askan akan mem:berikan ra...-:.a sen<mg pada. individu dalam menjafankan tugas

'" asnya atan ikut berpartis ipasi dalam kelompoknya. Sebaliknya in.dividu yang 

at rang mampu dalaua bersosia(isasl akan rnenga:lami hambatan dalam memecahkau 

m salah sebingga timbuJ rasa kecil hati dan kecewa yang akhirnya akan mengurangj ----------------------------------------------------- 
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percaya diri dan individu akan menjadi orang yang pesimis dalam menjalaukan 

idupan ini karena terbayang kegagalan-kegagalan yang akan dialami, se1ta 

gganggu kesehatan jiwa s:eseorang. 

Se1anjutrrya Hurlock ( dalam Farha, 2004) mengatakan bahwa ada em pat 

ri.a sebar:,oai ciri-ci:ri kemampuan sosialisasi, yaitu sebagai berik:ut: 

:.r. eti1ampuan beradaptasi. dengan norma yang berlaku da[am kelorn:poknya. 

Setiap kelompok mempunyai norma-norma, dimana nonna-nruma tersebut 

lah dibuat oleh ke1ompok tertentu dan hams d.ipatuhi oleh setiap orang yang masuk 

m kelompok tersebnt. . 

b. fe nyesuaikan diri dengan setiap kelompok yang dimasukiny-a_ 

Sese-Orang yang masuk kedalam snatn keh_)lTtpok hams mampu menyesuaikan 

- - dengan anggota kelompoknya. 

_ ~ emperlihatkan sikap yang menyenangkan kepada orang lain. 

Tingkah laku yang dimunculkan oleh seseorang harus dapat memperlihatkau 

ang baik terhadap sesama anggota kelompok. 

ampu berad.'lptasi dan menj;llankan peran:nya dengan baik s·ebagai anggota 

, lompok_ 

Seorang angota kdompok hams dapat menjalankan perannya sebagai anggota 

am ke!ompok itu dan mampu beradaptasi dengan anggota kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas dapai d.i sirnpulkan bahwa upaya seseomng dalam 

c~~~dakan sosialisasi mt adalah kemampuan untuk beradaptasi, dapat 

_'esuaikan diri, mempuuyai sikap yang baik dan dapat dengan mudah ikut 

.-.-n.,;n n. sipasi di dalarn kelompoblya. 
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. Aspek-Aspek Kem.ampuan Sosialisasi 

Dal.am perkembangan sosialisasi yang dilak.ukan individn, banyak aspek-

aspe h:: tertentu yang memegang peranau yang s;;mgat penting. 1Vlemmit Siswanto 

I 
am Farha, 2004-) aspek ke.n1ampu.<ln sosia.lisasi ada empat ya.itu: 

a. Ke matnpuan dala1n mengf:':Unakan bahasa. 

Aspek ini pada dasamya merupakan aksi dari individu (kelompok) 

mpunyal mal<la bagi pe1aktmya yang kemudian ditangkap oreh individu 

lompok) lain . . Penangkapan makna tersebnt yang menjadi pangkal tolak untnk 

m mberikan reaksi selringga seseoraug itu mev.·ujudkan perilakm1ya dima.na perilah1 

.. ebut merupkan reaksi terhadap pasangan yang in gin disampaikan olen orang lain. 

b. Kemampuan berkomunikasi. 

Komunikasi merupakan sarana penting untuk memperoieh tempat didalam 

· lompok. llal ini membuat dorongan yang kuat untuk berkomunikasi lebih baik, di 

sin i individu mengetahui bahwa inti kornunikasi ialah mampu men.gerti apa yang 

·atakan oleh orang lain, da.n cendenmg mengatakan sesuatu yang berhubtmgan 

... :ngan apa yang sedang dlbicarakan . 

Kepercayaau diri .. 

Dengan rasa perc<rya dir.i yang kuat ma.ka seseorang akan rnelakukan sesuatu 

pa ada penganib dari !uar seb ingga seseorang akan lebih mantap dan penuh 

- : akinan untuk maju. 
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Berani tampil di depan unumL 

Dunia semakin lama semakin maju, begitu juga dengau keh:idupan manusia 

_ ang semakin hari semakin besar tantangau yang dihadapinya. Corak kelridupan yang 
I 

perti itu menuntut seseo.rang harus be.rani mewujudkan kemampuan yang 

imiiikinya,. sehingga seseor<.mg akan lebih yabn dengan kemampuau yang ada pada 

mnya. 

1:vieuarut Mu'tadia (http:!h.v>vw.e-Psikologi_com) pada da..<;amya kemampuan 

i.alisasi memiliki dua aspek yaitu: penyesuaLan pribadi dan penyesuaian sosial. Untuk 

bih jelasnya keduzi aspek tersebut akan cLiuraik<m sebagai berik.'Ut : 

I. Penyesuaian Pribadi 

Penyesuaian pribad.i ada1ah kemampuan ind.ividu untuk menerima d.irinya sendiri 

ingga tercapai lmbunftan yang lwnnonis antara dirinya dengan lingk"l.mg;?.Jl sekitarnya. 

Ia euyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan kekurnngannya dan 

npu bertindak objektif sesuai dengan konclisi dirinya tersebut 

Penyesuaian Sosiai 

Penyesuaian sosia.l te.rjadi dala_rn .ling:kup hnbtmga.n sosial tempat ll.1dividu hidup 

erinteraksi dengan orang l.ain_ Kemampnan sosialisasi tersebut mencaknp hubungan 

-n ... ~·l masyarakat di sekitar tempat tinggalnya, keiuarga, sekolah~ temau atau masyarab.t 

secara umum. Dalam hal ini individu dan ma..-;yarakat sebenamya sama-sama 

c~oe- rikan dmnpak bagi kmmmitas. Ind.ividu menyer.1p berbagai inforlna&\ budaya dan 

· tiadat yang ada, sementara konmnitas (ma.:c-·yarakat) diperkaya oleh eksistensi atau 

ang diberikan oleh sang individu. 
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Selanj~Jtnya secara sing kat Hartono (daTan1 Magda lima. 200 t) mengatakan 

berapa hal yang mempengarulri proses sosiahsasi antara lain frsik, psikologis, 

- da.'1 moraL 

Dari uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek sos.ialisasi 

dari kemam:puan dabn1 111enggunakau bal1asa, kemampuan dalam 

unikasi, rasa percaya dirt dan berani tam:pit didepau umum serta didasari oteh 

m.r:;;o~JL,A O fisik, psikologis, sosial dan mora l. 

B. OBESlTAS 

. gertian Ob~sitas 

Obesit1s merupakan su<llu timbu.nan lemak yang, berlebihan pada tubuh, 

ungan Jemak d.aJam tribnJJ yang jumlalmya meJebil1i 3% dari be-rat badan ideal 

t timbunau lemaL Timbunan lemak ini dapat rne~}adi pertindung:m bagi organ

bagian da!am tubuh terhadap cedera. T erutama pada negara yang mengalami 4 

tJ musim, timbunan Iemak sangat di periukan untuk meiindungj tubuh dari 

. Namnn pada negam yang memiliki snhtl tropis, timbunan lemak yang di 

· apabila dibiarkan terus menerus akan menjadi masalah dan m.enjadi sumber 

kit. Seseorang dikatakan mengalami obesitas apabila memilik:i timhunan lemak 

u bemt badan JOO,.Q-20'}~ di ams berat badan ideal. (Wirakusumah,1994). 

Menur-ut Lisdiana( J997), seseoran g: dikatakan 1nengalami obes.itas apabila 

badannya melebihi berat badan ideaL dalam hal ini pria dikatakan mengalami 
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·ras apabila berat badannya rnelabihi 15% berat badau dan tmtuk wa.nita apabila 

~ ih dari 20%. 

Obesitas menurut G<unez (!980), adalah kelebihan berat badan yang melebihi 

Vo dari kadar lemak yag patut bagi berat badml, yang berbeda-beda menurut jeuis 

-~O&<..L·.u·_ n dan umur seseorang. Obesitas merupakan penyakit yang u.mum d.alam 

d2ban modern saat inj, sedangkan efe:knya terhadap tubul1 tidak jauh beda 

n0 an kanker. 

Meuurut Kannel (dalam Taylor, 1995\ obesitas merupakan suatu keadaan di 

a teijadinya penimbunan !emak secara bedebihan yang menyeba.bkan kenaikan 

bad..cm. Kandunga.n iemak yang di nya1akan sebagai penimbunan lemak dalam 

h ~rria de\~lasa 1nuda adalah l5%-20% dari berat badau ideal, sedangkan pada 

i3.' ita dewasa rnuda 20%,..25% dari berat badan ideal. (Stunkard da.lam Taylor, 

Sementara. menurut beberapa ahli seseommg dikatakan mengalami 

egemukan (obesitas) jika te~jadi kelebihan berat hadan sebesar 10%-20% dari berat 

an ideaL Brocc:a (dalam Dewi, 200 l) membuat mmusan berat badan ideal sebagai 

·ut: 

ks Masa Tubuh (TMT) = Berat Badan (K!:!} 

Tinggj Badan 2 (1\li) 

Perhitungan dan .mmusan Broc.ca i_n.i tebih c.ocok di terapkan tmtuk remaja dan 

-r dev.:·asa muda. Bila cliJerapkan pacia orang-orang yang lebih. tua,. sering kurang 

ai kareua banyak fuktor [ain yang perlu diperhatikan selain tinggi badan dan berat 

. D. 
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Berat badan yang terukur itu sebenarnya adalah berat dari beberapa komponen 

uh, seperti: air, tulang, otot dan lemak. Dan dari sekian komponen ini pada 

rru1ya hanya Ier.nak yang rnenjadi sumber gangguan kesehatan yanmg berarti 

ila jnmlahnya bcrlehiha.n. Ke1ehihan lemak pada akhim)'a akan dapat 

i.mbulk.au keadaan obesitas atau kegemukan. 

Berdasark:an u:raian di atas, maka da-pat · disimpu[kan habwa obesitas 

~-upakan su.atu kondisi terjadinya penimbunan .lemak secara berJebih. keadaan ini 

at te~jad! baik pada pria manpun wanita. Pria di katakan men~lami obesitas 

apabi1a berat badanuya lebih dari 15% berat badan ideaL, sedangkan wanita di katakan 

ng:alauri obesitas apabila berat badannya l.ebil1 da1i 20% berat badau ideaL 

Faktor-faktor Penycbab Obes itas 

Faktor bakat genmk 

Faktor ketonman dapat mempengamhi terjadinya kegemukan. Pengaruh ini 

enarnya belnm jelas, te tapi memang ada bukti yang mendukung fukta bahwa 

runan merupakan faktor peng;uat terjadinya kegemukan. Hal ini di katakan oleh 

kard (dalam Taylor , 1 995), bah\va anak-anak yang lahir dari ke.luarga normal 

m mpunyai 10% pe1nang menjadj gemuk. PeJuang ini akan meningkat menjadi 40%-

:O% bila saiah saru orang rna mender1ta obesitas. Faktor genetik ini akan membuat 

- orang 1nudah rne11j ad i gen1 uk ten1tam.a dipengaruhi oleb ljng~uugan yang 

udukung. 
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Faktor keluarga 

Keluarga me1~adi salah satu fakior penyebab terjadinya kegemulam. l\·1enurut 

Ep ;tein (dalam j\,fac!vfillan, 1991) bayi yang lahir dari orang tua. y.mg mengalami 

o sitas akan cendemng menjad.i gemnk. Gemuk pada saat bayi atm anak-anak 

m mptmyai kemungkimm yang sangat kecil tmtuk menjadi kums ketika dewasa 

ti. Hal i:ni disebabkan o[eh k:egemukan pada anak_-anak aka:n menyebabkan 

akin banyaknya jumlah sei, otot dan rulang kerangka. Berlainan dengan orang 

vasa yang mengaiami kegemukan, pada orang dewasa tidak teijadi perubahan 

j .ah sel., tetapi terjadi pembesaran sel sehingga ken~ungkinan lmtuk menjadi kurus 

menjadi lehih besar. 

Sedangkan mennmt Mason (d.alam MacMi11an, 1991) seor.mg ibu yang 

mpunyai jumJah anak yang banyak mempakan f.:1ktor yang mempengamhi 

t j dinya kegemukan. Sedangkan salah satu faktor keluarga yang dapat mengmangi 

· ~ mukan adalah apabila ibu dapat mengatur jumlah anak metliadi lebih sedikit, 

ngan dernikian anak dapat temrus dengan baik. 

aktor olahraga dan pol a makan 

Menurut Agras dkk: (dalam Mac~{i.llau, t 991) fu.ktor geuetik pa.da berat bad au 

at dipengaruhi mdalui gaya pemberian makanan yang salah pada anak. Sejalan 

gan hal tersebut Berkowitz ( daJarn lvfac.M.illan, 1991) menyatak:au bahwa anak

· yang dr anjurkan u.ntuk bm1y<1k makan pada waktu bayi, kemungkinan besar 

~ n mengalmni obesitas. 

Seseorang yang kurang melakukan aktivit.as fisik pada tuhub me.rupakan salah 

fukto-r penyebab terjadinya kegemukatt. Permainar.t vidio games dan menonton 
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·s i merupakan waktu luang yang banyak dimiliki oleh anak, sementara waktu 

dicurahkan terhadap pennainan fisik atau olah raga lebih se.dikit 

Menurut Epstain ( dalam Madvfi! !an,199l} anak-anak harus didorong untuk 

u berakiivita.s, sedang;kan pad.a anak-anak yang menga1ami obc:sitas biasanya 

- babkan karena anak kurang berkenan uatuk melakukan aktivitas fisik. 

F ak1or sosial ekonomi 

Wanita yang status sosial-ekonorninya lebih rendah akan lebih mudah terkena 

_ n ukan dari pada \\~'!nita yang lebih tingt,ri status sosial-ekouomiuya. Selm~iutnya 

Sob 1 (da!am Taylor) 995) menyatabn bahwa wanita yang ada di negara 

·embang kbih mementingkan berat badan yang stabi1, semua dilakukan dengan 

dan meningkatbrn akti ~itas fisik 

F ak1:or Metabolisme 

Kecepatantneta.bolisme seseorang ridak smna m1tara satu orang dengan orang 

yang lain. Ada orang yang memili metabolisme basal tingf,ri, namuu ada pula yang 

'ab. Orang yang memiiiki kecepatan met.aboiisme rendah cendenmg !ebih gemuk 

ibamiingkan dengan orang yang mentihki kecepatan metabo1isme tinggi. Karena 

metabolisme yang rendah, energi yang dikonsumsi lebih Iamhat untuk dipecah 

:li ~ gen sehingga akan {ebih banyak lemak yan.g disimpan dalam tubuh. Penderita 

obe itas yang mempunyai metabolisme basal rendah, apabila tida.lc melakukan 

o · aga dan diet yang bemrr memptmyai kecemienmgan bertambah gemuk, karena 

kiJ1membesarnya otot menyebabbnnya mndah genmk. 
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[ Faktor pengaruh obat-obatan 

Jika seseorang dalam kondisi sakit, maka bennacam-macam obat dapat 

rik:an dengan maksud untuk penyembuhan. Ada beberapa obat yang dapat 

m augsang "pusat lapar" sehingga pasien akan rneningkat nafsu makannya. Dalam 

aan peayembuhan yang cukup lama, penggunaan obat ini akan menyebabkan 

ulnya obesttas. Selain itu pi[ k:ontrasepsi dapat juga menyebabk:an kenaikan berat 

n secara perlahan-laban pada wamta yang menggunakannya (Wirakusumah, 

19 4). 

Selain itt1 menurut Bemart, dkk (d.aJam Dewi, 2004) ada hubungan erat antara 

J lah nmkanan yang dimakau, kJmsuSll}'a tltakanau yang meugaudung zat tepung, 

dan lemak dengan timblllnya obesitas pada seseorang. Menjadi ohesitas bukan 

a disebabkan kelenjar-keJenjar ata n ketl1nmm1 tetapi lebih banya.\: disebabkan 

ol h te rlalu banyak makanjenis makanatl yan g keliru . 

Dari uraian di atas dapar disimpulka11 bahwa fah.1:or-fak1:or penyebab obesitas 

ah faktor bakar gemLLk, faktor ke!uarga, faktor oiahraga dan pofa makan, tak'tor 

sosial ekonomi, faktor merabolisme serta faktor pengaruh obat-obatan. 

:\kibat Obesitas 

Kelehihan berat badan bukan saja tidak enak dipandang dan tidak nyamm.l, 

pi. juga me1~jadi penyebab timbulnya 1>o::nyakit berbahaya yang meugancam jiwa. 

yakit yang di timbLLlkan oieh obesitas menurut Bemart~ dkk (da[am Dewi 2004) 

ra Jain: 

. Penyakit janrung termasuk serangan koroner. 
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b. Stroke (pendarahan otak). 

Obesitas menyebabkan tambahan pada sendi-sendi kaki yang hams menyaugga 

berat badan yang pa.da akf.lirnya menyebabka11 osteorthiritis. 

I ekanan d.arah ti.ngg.i. 

Hernia dan diabetes. 

Akibat obesitas yang secara tidak langsung dapat membawa kematian antara 

: rebtunatoid dan osteorthiritis, ahteroscleros.is, emJoJisme, urat nad1 mengejang 

hemia yang difragmatik. Kemandulan ada1ah gejala yang umum dikalangan pria 

\vanita yang menga1ami obesitas. Selain ih1 pada penderita obesitas karena berat 

an yang bedebihan dapat meuyebabkan susah bergerak. seh.i:ngg,a jika ada 

lakaan \a.lu lintas akan s1.1lit nntnk menghind<'if. Begitu pula bila jatuh, karena 

ill1 yang besar maka jatnJmya akan Jebih keras (Gamez, 1980). 

Memmtt Lisdi.ana. (l997), kelebihall z..:1.t lemak dalam salunm darah bisa 

gurang-i efisiensi ket~ja dan gerak-getik, sehingga memperlambat gerak fisik dan 

_[ indi\iidu. Imiiv1ctu· yang mengalami obesitas biasanya suk:a mengantuk dan 

ya pu.n lebib p<mjang dari orang biasa, snatu gejala yang kurang s...~at. 

Berdasarkan peudapat beberapa ah ll di atas, rnaka dapat disimpulkan akibat 

· obesitas dapat menyebabkan serangan jantung, stroke, diabetes, hemia, tekanan 

tinggi, rdmmatoid d311 osteothiritis, ahterosclorosis, emlolis.me, urat nadi 

: ejang, kema.ndulaG dan riskan terhadap kece!akaan, selain itu sering mengantuk 

enghambat gerak fisik dan mentJ1 . 
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C. Remaja 

Pengertian Remaja 

Menurut Darajat (dalam Sari., 2006) rema_1a adalah suattl masa dari umur 

mru us ia yang paling banyak mengalami perubahan, 5ehingga memba\\'anya pindah 

· masa kanak-kanak menuju kepada masa dewasa. Perubahan-perubahan yang 

· cii itu rneliput1 sega.1a .segj kehidupan marmsia, yaitu jasmani, rolJani, pikiran, 

asaan dan sosia1. Biasanya dimu1ai dengan pembahan jasmani yang menyangkut 

·-segi seksuil. Perubahan itu lah1 diirin~ri. oleh perubahan-pembahan lain. Karena 

itulah nnka masa remaja dapat dianggap terjadi antara umur tiga beJas sampai dua 

p tth tahun. 

Jersild (dalam Faizah, 1991) mengatakan bahwa ma...;;a rema1a merupakan 

m a pemlihart dar.i masa kanak-kanak kemasa dcwasa yang melibatkan kematangan 

Lk, mental dan sosia1. Masa kanak-kanak adah1h periode dimana manusia masih 

pat tergamung pada manusia bin antara lain orang tua, sedangkan rnasa dewasa 

m rupakan periode d.imana· manusia diharapkan d.apat mandiri, sehingga masa remaja 

m rupak<m per.iode pemlihan d.ari masa te r~ranmng kemasa mandiri . 

Menurut G-ardner (1992t masa remaja adalah masa yang sulit. Rem<Ua 

ugalami kesulitan dengan dirinya sencEr[, orangtua dan orang dewasa lainnya yang 

lU ~:;.asl1ya adalah mendidik, melatih, membimb:ng serta meugarahkan 1nereka. Remaja 

nderung berenerg1 tinggi, trd.ak stabiL sen:mtiasa berubah, me.nguk:ur denga.n 

u ·ma nnya sendiri, tidak iogis dan umumnya m.empunyai perangai memberontak. 
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Selanj·utnva Hurlock (l 990) mendetini.sikatl usia remaja sekitar us.ia dua be las 
~- - . . -

mpai dua puluh satu tahun. Hurlock juga berpeudapat bahwa masa remaja adalah 

masa perubahan y;mg penuh dengan masalali-masalah yang harus dii hadapi oleh 

seorang individu_ 

Berdasarkan u.m1an di atas rnaka dapat disimpulkan bahwa remaja adalab 

s ~eorang yang ben1da antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, berusia sekitar 

dua belas sampai dua puluh satu talmn ,_ tel'ah 1.neucapai kemasakau seksual., 

rtumbuhan jasmani dan mentat yang maksimal serta masa perubahau peranan dari 

tergantungan orangnra menjadi individu yang m?-ndiri. 

Cid-ciri Remaja 

Hudock (l99l) menyebutkan ciri-c,id remaja ~ebagai berikut 

Masa remaja sebagai periode yang penting. Pada masa rernaja baik akibat 

langsung mau.pun akibat jangka panjan g: tetap penting. Ada periode yang penting 

karena akibat iisik dan ada lag i karena akibat psikologis. Pada masa remaJa 

kedua-duanya s.ama penting. 

b. Masa rema_1a sebagai masa peralihan. Da.lam setiap periode peralihan satatlL') 

individu tidak1ah jelas dan terdapat kemgrcan akan peran yang akan dilakukan . 

Pada masa in\ remaja bukan lagi seorang anak kecil dan bukau pula orang 

dewasa. Status re1naja yang tidak jelas ini juga meuguntuugkan karena status 

memberikan waktu kepada.-qya \mtuk rnencoba gaya hidup yang berbeda dan 

menentukan po1a periJaku, nilai, dan sit~1t yang paJing sesuai bagi dirinya. 
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asa rema_ta sebagai periode per.ubahan_ Tingkat perubahan dalam sikap dan 

rilaku selama masa remaja sejajar dengan ringkat perubahau fisik. Selama masa 

maja, ketika perubahan fisik terjadi tiengan pe.sat, perubahan periJaktr dan sikap 

juga bcrlangstmg pesat 

asa remaja sebagal usia bermasaJah_ Niasalah masa rema..~a S""Jlng menjadi 

masnlab yang suJit diatasi ba.lk oJeh anak Jab-laki maupun amik perempuan_ 

eti.dak 1n.ampuan mereka mengatasi sendiri masalalmya menumt cara yang 

mereka yakin~ banyak remaja yang akhirnya menemukan balm.ra peuyelesaian 

·dak se!a.lu sesuai dengan harapan mereka _ 

' ~asa remaja sebaga_i masa mencari jdentitas_ Pada tahun-tahun awal masa remaja, 

penyesuaian d·iri dengan ke1mnpok uwsih tetap peuting bagi anak: Jaki-laki dan 

anak perempuan_ Lambat laun mereka akan mendambakan identita.'> diri dan tidak 

puas lagi menjadi sama dengan ternan-ternan dalam segala hal seperti 

_ebelumnya. 

lvf.asa remaja seba~rai usia yang menimbulkan ketak'l.ltan_ Ba11yak anggapan 

populer tentang remaja yang n1empunyai arri yang bemitai dan sayangr1ya banyak 

yang bersifat negatif Anggapan str::.~ot{( budaya bahwa remaja adalah anak-anak 

vang tidak rapi, tidak dapat dipercaya dan cendenmg memsak ~om berperilaku 

me:rusak, menyebabkan orang dewasa yang h.arus membimbiug dan mengawasi 

kehidupan re1naja rnuda yang takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpati 

terhadap perila.ku remaja yang normaL 

g_ Masa remaja sebagaj masa yang realisrik. Remaja cendenmg memandang 

kehidupan mel.alui. dirinya sendtl:l dan orang lain sebagaimana adanya, ierlebih ----------------------------------------------------- 
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dalam hal cita-cita_ Cita-cita yang tidak realistik ini tidak hanya bagi dirinya 

sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-temaunya, yang meuyebabkau 

meningginya emosi yang mempakan ciri dari awal masa remaja. ~Iak.'in tinggi 

realistikcita-ciL1.nya makin ia menjadi ma.rah _ 

Berdasarbn uraian di_ a1-as 1naka dapat disimpulkan bahwa em-em remap 

Lal1.; maS<.l rema_1a sebagai. per-iode yang penting, masa remaJa sebagai periode 

aJiJ1an, masa remaja sebagai periode pembahan, masa remaja sebagai us1a 

1asalah, masa remaja sebagai masa mencmi identitas, masa rem<tJa. sebagai usia 

_-ang menimbnlkan ketakutan, dan Inasa remaja sebagai masa yang realistik_ 

-Perubahan-Perubaban Yang Terjadi Pada Masa Remaja 

Perubaban fisik 

!vtenurut Hurlock (dalam Faiz ah , l99l) selama masa remaja~ pertumbuhan 

·adi begitu pesat Pada nla.'>a remaja ini ter::.iadi empat perubahan fisik y.mg penting 

a erubahan ukuran tubuh _ Perubahan umma pada masa puber adalah perubahan 

ukurm1 tubuh datam tinggi dan berat badau .. Di<mtam anak-anak perempuan, rata

rata peningkatan pertahun sebelum haid adalah 3 (tiga) inchi, akan tetapi 

eningka1an itu bisa juga terjadi dari 5 (lima) sampai 6 (enam) inchi. Dua tahun 

ebelum haid pcningbtan mta.-rata ad.a1ah 25 (du.a koma lima) inchi_ Peningkatan 

·eseluruhan selama 2 (dna) tahun sebeium haid adalah 5,5 (1itna koma 1ima) 

inchi_ Setelah haid tingkatan peLtnmbuhan r.nerurrun sampai kira-kira l (satu) inci 

etabun dan berbent1 sebtar usia 18 (delapan belas) tahun. Bagi anak laki-laki, 
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pemmlaan periode pertmnbuhan pesat ringgi tubuh di mulai rata,...rata pada usia 

12,8 (dua belas koma delapan) tahun dan berakhir rata-rata pada usia 15,3 (lima 

betas koma tiga) tahun dengan puncak.TJ.ya pada usia 14 (empat belas) tahun. 

Pening~catan tinggi bad.an yang terbes.1r terjadi setahun setelah dimulainya masa 

puber. 

Perubahan proporsi tu:butl. Daerah-daerah tubuh tertentu yang tadinya terlatu 

recii, sekarang menjadi terialu besar, kare.na kematangan tercapai Jehih cepat dari 

daerah-daerah tubuh yang lain dan tampak jelas pada hidung, kaki dan tangan. 

Barnbh pada :akhir rnasa rem<~ia se1urnb daerah tubuh menjadi ul..'"11ran dewasa, 

mesbpun penrbahan besar terjadi sebeluuJ tnasa puber usai .. 

Cir.i-ciri seks prin1er. Pertrtnlbnhan dan perkembangan seks primrcr, yaitu organ

organ sek:s . Pada pria gonat atau testis y;mg terletak di dalam scrotul11 atau sac di 

luar tnbuh, seda11gkm1 pada wanita semua organ reproduksi wanita tumbuh selama 

masa puber. Petunjuk pertama bal1\va mekanisme reproduksi anak perempuan 

menjadi matang adafah data ngny•a haid. 

Ciri-cir:i seks sekunder. Perkembangan ini memhedakan pria dan \vanita. juga 

membuat auggota seks tertentu te:rtarik pada organjeuis kelau1in lain. Clri-cui ini 

ti.dak berhubungan dengan repwduksi meskipun secara tak langsung ada juga 

bubUilgannya,. ya.itu karena pria tertarik pada wanita dan begitu pula sebalilmya . 

. Perubahan penyesuaian sosiaL 

Safah sam tugas perkembangan yang suht bag1 remaJa adalah yang 

ubungan denga.n penyesuaian sosiaL Rernaja harus menyesuaikan diri dengan 
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an Jems, dalam hubungart yang sebelnmnya belum pernah ada dan hams 

m nyesuaikan diri dengan orang de\.vasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. 

U tuk meucapa:i tujuan pnla sos:ialisasi de,vasa, rernaja harus banyak membuat 

yesuaian bam ya.ng pcnting dan tersu\it adalah penyesuaian diri dengan 

m ningkataya penganzh kdmnpok sebaya, perubahan dan perilaku sosial~ 

gelompokan sosial yang baru, nilai-nilai da(am seleksi persah:abat.an. ni!ai-nilai 

u dalam dukungan dan penolakan sosiaJ d.an nilai-niJai b<lill d?Jam seleks.i 

mimpin. Proses sosiaiisasi pada intinya mengembangkan sifat-si:tat manusia yang 

~ ehendaki oleh 1ingklmgan sosialnya sejak seseorang masih usia dini. Secara 

· -toris, sosialisasi kedalam peran yailg di tetapkan bae,ri \vanita dan pria berakar pada 

nya pembag.ian kerja a.ntara pria d.an wanita u.ntuk memenuhi kepeduan biologis, 

'Onomi dan sosia] (Sad1y dalam Yus nita Rang.~uti, 2000). 

Perubahan psikis. 

Secara tradi sional · masa remay1 dianggnp sebaf,ra.i periode "badai" dan 

- kanan.", sesuatu masa dafam ketegangan ernosional meni.nggi sebag;1i akibat dari. 

rubahan :fisjk. Pen um'ouhan pa.da tahun-tahun a';val masa puber terus berlangsung 

api berja1an agak brnbat, pertnmbnJwn te~iadi temmma bersi:iat melengbpi po]a 

_·ang sudan terbentuk pacta tn.asa puber. Meningkatnya emosi pada anak laki-laki dan 

anak perenrpuan karena adanya tekamu: sosial dan bagaimana mereka menghadapi 

·ondisi-kond.isi baru, sedangb.n masa kanak-bmak ia kurang mempersiapkan diri 

untuk me.nghadapi ke.adaan tersebut Tidak semua remaja menghadapi masa badai 

n tekanan. Sebagaian besar retnaja mengafamt ketidakstabila11 dari \\"aktu ke waktu ----------------------------------------------------- 
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bagai konsekwensi dari usaha penyesuaiau diri pada pola perilaku baru dan harapan 

sosial yang baru. Di ketalmi pengaruh perubahm1 ftSik saugat menentukan perubahan 

-· ~s, demikian juga dengan perubaha11 sosial juga turut menentukan perubahan 

p ikis remaja. Ke.ad.aan ini terjadi karena remaja .lebih banyak berada diJuar nunah 

rsama dengan tenJ<nJ-tem.au sebaya sebagai. kdompok., maka dapa.t!ah dimengerti 

b hwa pengaTuh teman-teman sebaya pada perubahan sikap, pembicaraan, minat, 

nampilan dan juga peri.laku Jebib besar dati pengamh keluarga. 

Berdasarkan uraian di atas: dapat d.! simpulkan bahwa perubahan-pembahan 

_ ng terjadi pada masa remaja adalah; pernbahan fisik, perubahan penyesuaian sosial 

aLl perubahau psr}~is yang dapat di pengaruhi ol.eh perubahan fisik, demikian pula 

ngan perubahan sosia.i juga tnn J.t mempengamhi perubahan psikis remaja. 

.... Tugas-Tugas Perkemban.gan Mas a Remaja 

Tugas-tug.as perkembangan masa remaja menurut Havigurst (dalam Hurlock, 

0), yaitu: 

Mencari hubungan baru y-ang 1ebih matang dengan ternan sebaya baik pna 

maupun 'vV<mita. 

Mencapai per<m sosial pria dan \VZmita. 

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara. efektif. 

lvfengharapkan d.an mencapai perilaku sosia l )'<mg bertanggungja\vab. 

Mencapai kemandirian emosiona1 dari orang:tua dan orang-orang dewasa 1ainnya. 

[ M.em:persiapkan kar[r ekonomi. 

M·ernpe.rsiapkan perkawinan dan keluarga. 
----------------------------------------------------- 
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h. M.emperoleh peringkat nilai dan sistem etis. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkau bahwa tugas-tugas 

p rkembangan remaja adalah: mencari hubuugan bam yang lebih matang dengan 

man sebaya baik pria maupnn wanita, mencapai peran sosial p:ria <iw wanita, 

.enenma keadaan fisihrya dan menggunakan tubuhnya secara efektit: 

engharapk:an dan mencapat perilaku sosia[ yang bertanggung jawab, mencapai 

· mandirian emosional dari orangtua dan orang-orang de""a."a lainnya, 

m mpersia:pkan kmir ekonomi, mempersiapkan perka\vinan dan kelnarga, serta 

m mperoleh peringkat ni1ai dan sistem etis. 

~- Minat Remaja 

Mem.rrut Hurlock (1990) remaja memitlki minat-minat khusus yang terdiri 

· berbagai kategori yaitu: 

a. Minat rekreasi, yaitLt aktivitas pemwman dari tahurHahun sehelumnya beralih 

dan berganti dengan benrnk rekreasi yang baru dan Iebih matang. Mjsalnya 

pennaiuan olahraga, bersantai~. berperg1an, hobi, dansa, meT.ubaca, meuonton, 

radio dan kaset, televisi serta melamnn. 

Minat sosial, yaittl bergantrmg pada kesempatan yang di pero1eh remaja lmtuk 

mengembangkan minat tersebut da1a.m kelompoknya. Seorang remaja yang status 

sosial ekonominya rendah akan sedibt kese1npatan untuk meugemhangkan minat 

·311g ada pada dinnya di bandingkan dengan remaja yang iatar belakang 

·e]uarganya )ebib haik. Minat sosial yang umnm pada remaja adalah pesta, 
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minum-mimnnan keras, obat-obatan terlaraug, percakapan~ meuolong orang lain., 

peristi\va dunia, kritik dan pembahaman. 

1v1inat pribaci1, yaitu minat pada diri sendiri merupakan u1inat ym1g terkuat di 

kaiang:an kaw1.1Ja muda. Ad.apun sebahnya ad.ahh bahwa remaja sadar akan 

dukuugan sosial saugat besa r di penganzhi oleh penampilan diri dan mengetahui 

bahwa kelompok sosiat meni.Iai dirin.ya san benda-benda yang dimiliki, 

kemandirjan, seko1ah, keanggota.an sosiaJ dan banyaknya uang yang dibelanjakan . 

' finat pada pendidikan, yaitu kelnh kesah remaja. mengenai pendidikannya seperti 

pekerjaan rumah~ 1arangan-larangan disekolah, mata pelajaran dan peraturan 

sekolah. 0.-.fiuat ini erat hubm1gam1ya deugan minat pada peke1jaau. 

Minat pada JYekerjaan, yaitu setelah anak remaja mencapai mTm.r-mnur sekolah 

Janjutan, remaja nmlai memikirbn hal-hal y::mg berhuhlmt,oan dengan pekerjaan 

dan masa depa!mya secara ser1 us. 

·1inat pada agama. Pada masa m1 remaJa memikirkan kemhali hal yang 

berhubungan dengan agama, remaja meni!ai dan mempertimbangkan hal itu 

secara kritis. Remaja senang mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan 

agama bersama teman sebaya. Rernaja Ulf,'IU met.tenma agama sebagai sesuatu 

yang bennakan. 

11inat pada simboi status . StmbDl stan.1s merupakan simbol yang memn\iukan 

balnva orang yang Inen1ilikiny3 lebih tinggi atau mempunyai status yang lebih 

·tinggi dalam kelompok dan mempunyai fungsi sebagai~ memmjukan bahwa 

konominya lebih tinggi dari ternan sebaya~ menuP.jukan bah\va prestasinya lehih 
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tinggi dari teman sebaya, mennujukan keanggotaan dari suatu kelompok tertentu 

dan menunjukan balnva statusnya hampir dewasa di masyarakat 

Berdasarkan trraian diatas dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa rninat

IDl na t remaja terutama terfokus pada minat rekrcas.i, minat sosial, minat pribadj, 

-"at pada pe ndidikan, min.at pa<.la pekeLjaan, n1inat pada agama dan min.at pada 

s bo l status_ 

D. l?OLA ASUH OR_""-NG TUA 

Pengertian Pola Asuh Orang tua 

Keluarga sebaf:,'<li ruang lingkup sosial terkecil dalam masyarakat merupakan 

- kolah pcrtama bagi seomng :mak, dalam ke1uarga a11ak tmtuk pertama sekali belajar 

b gaimana berperilaku dan bagai.rnana berhubungan dengan orang lain_ Untuk 

mengejarkan dan mebtih anak agar dapat berperiJaku dengan baik hingga anak dapat 

ipersiapkan untuk menghadapi dunia luar, orang tua memerlukan pota atau cara 

rsendiri untuk me1akuk.an tuga.s mengasuh dan membimbiug anak-anak·uya. 

Bagaiman anak berinteraksi dalam masyaraka1 tidak terlepas bagaimana 

biasaan am1k b erinteraksi dengan lingknngan terdekatnya, Lingkunf,'<lU terdekat dan 

meujadi pusat adalah onmg tua _yang beqJeran laugsung atau tidak langsung 

b rhubungan terus dengan anak-;:mak, memberikan stimulus meblui berbagai cara 

-o.munikasi an tar orang tua dan ana.k .. 

M·enurut Sears (dala.m Faizah, 1991) pola asuh orang tua adatah keseluruhan 

interaksi antara orang tua dan anak-anaknya yang melibatkan sikag, nilaj dan 
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rcayaan orang tua dalam memelihara anak-anaknya .. Atkinson mengatkan bahwa 

pola asuh adalah suatu cara yang digunakan orang tua untuk meugasuh dan 

ngajarkan disiphn, kendall dan membentuk ka:rakter dari anak-anaknya. 

Sdanjutnya .menumt Nin1poeno (dalam Faiza11, 1991) pola ~till orang tua 

"gacu pada segal.a bentuk proses dan interaksi yang teTjadi antara orang tua dan 

k, interaksi ini meli.puti ekspresi atau pemyataan si.kap yang men.cerminkan sikap, 

rcayaan dalam memelihara dan memberikan Iatiban pada anak. Interaks.i inilah 

_;a g kemudian ikut berperan dalam memberikan corak pembentukan nilai, sikap dan 

bae:a imana anak berperllakn dalam masyarak<it. 

Dari maian diatas rnaka dapat di simpulkan baluva pola asuh orang tua adalah 

u cara yang dig:n.nakan oleh orang tua untuk berinteraks.i dengan anak dalam 

_ ·a mendidik, memheri perJind11ngan dan memenuhi kebutul1an anak. 

Po.la Asuh Dcmokrasi 

Pola asul1 ini menggUJlakan pendekatan rasional dan dernokrasi. ()rang tua 

gat rnemperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan 

r kepentingan dart kebutuhau yang realistis, pemenuhan ini disertai dengau 

~ jaran mengenai kebutuhan yang penti11g dabm kehidupannya. Disarnping itu 

g tua juga memberi..bn pengav.'as<J.n terhadap aktivitas anak, anak diberi 

basan beraktivitas dan berganl dengan tem.an-temannya, kebeba.•;an yang 

rikan disertai deng<m tangg.Tmg jawab, orang iu.ajuf_'<l meng:arahkan aktivitas anak 

ra rasionaL sangat mengbargai. rninat anak dan rnendorong keputusan anak untuk 

Tl , namuo demi.\...'im orang tua tegas dan kons1sten daJam menentukan standar 
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kalau perlu mereka mengguuakau hukmnan. sebagai konsekwensi jika anak 

nar-benar melakukan kesalahan. 

Hurlock ( dalam Siregar, 2002) mengatakan bahwa setiap pola asuh dari 

orangtua memi\ikj cir:i khas tersendiri, pol a asuh demokra.;;i menggu.nak.an penjelasan, 

·- ' usi dan. peualaran w1.tuk rnembantu anak meuge1ti. mengapa ~Pfilaku tertentu 

· rapkan. Pola asuh yang demohati.s dapat membuat auak berani men.gemukakan 

pendapatnya, heranj ra.mpil d.au bersikap ma.nd.iri. Hal ini dapat rnenambah 

· percayaan diri pada anak sehingga anak marnpu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya (Siregar, 2003) . 

Hurlock (daiam Si.agian" 2005) _ruga mermmbahkau bah.wa pob asuh 

mokras.i ad<llah po1a asuh yang memberikan kesempatan kepada anak UJ1tuk 

mandiri dan mengem!xmgkan kontrol internaJnya, anak d.iakui keherndaannya oleh 

orangtua, anak diiibatkan dalam pengmnbilan keputusan. Bemadili (d..<tlam Siagian, 

005) men.yatakan balnva orangtua yang demokrati.c;; selain tuemperharikan 

rkembangan anak dan tidak hanya sekedar mampu memberikan nas.e:hat dan saran

an tetapi juga bersed.ia mendengar ke\uhan anak berkaitan dengan persoa.lan

-oa1mmya. 

Dari beherapa pendapat ahli. di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pola 

uh demohasi adaJab pola asuh tiimana orangtua bersikap terbuka dan memberi 

· bebasan pacia anak tmtuk menentuJ:.<U< sikapnya tetapi tetap diserta.i dengan kontrol 

a u pent,.rawasan dari orangtua. 
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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Asnh Orang tua 

Orang tua biasanya mempnnyai alasan 1mtuk menggunakan pola asuh tertentu 

- · ditempkan da1arn mengusuh dan mendidik anak-auaknya, faktor-fuktor tersebut 

"'nunrt Htrrlock (dalmn Sia£:,ri.an~ 2005) ada1.ah sebagai berikut : 

1. Kesamaan de.ngm1 disipEn orang tua 

Penyesnai2n deng.Bn cara yang disetrJjni keJompok 

~- Pendidikan untuk menjadi orang t11a 

Jenis kelamin 

Status sos:ial ekonomi 

6. Konsep mengenai peran orang dewasa 

1. Jenis kelamin anak 

Usia anak 

9. Situasi 

Sedangkan Hoffh1an dan Lippit (dalam Faizah, 1991) membagj taktor-faktor 

g mempengaruhi pola asuh orang tua ada dua bagian yaitu berda..<>arkan latar 

kang orang tua dau Jatar beiakang anak. 

a Latar belakang orang tua 

l. Hubungan ayah dan ibu, antara bin hubungan afeksi antara ayah dan ibu, cara

cara berkormmikasi, siapa yang !ebih dominan dalam keluarga dan smpa yang 

membiay<li kehid.upan kduarga. 

Keadaan dalam kelnarga, antara lai.n meliputi jumlah anggoi:a ke1uarga dan 

banyaknya jenis kefmnin daL1m keluarga. 
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;,_ Keadaan keluarga dafam masyarakat, antara lain keadaan s.osial ekonomi 

keluarga, faktor budaya di sekitar tempat tinggaL 

f/ epribadian ora.ng tua, antar.1 lain bagaimana kepribadian orang tua dan tingkat 

iieLigensinya dan bagairna.na hubnngan sosia\ dan ni\ai-nilai hidupnya. 

· ilai yang dianut orang rua, b.:xik it11 nllai agama maupun nilai dalam sosial 

budayanya. 

. Latar belakang anak 

l. Karakteri.stik pribadi anak, antara bin kepribadian. anak, kondisi fi.sik, kesehatan 

dan kebutuhan psikilogisnya 

Pandangan anak terhadap oran1,'tna, antara lain mengena1 konsep anak tentang 

Jwrapan orang tna dan sikap owngtua yang diharapkan. 

Sikap anak di{uar rumah, antara lai.n mengenm bagaimana hubungan auak di 

·ekolah dan lingkungannya. 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa banyak faktor yang 

.pe ngaruhj po)a asuh orang tua, baik d.ari dalam individu maupun dari luar 

ivi.du . Yang pada dasamya akan sdau melibatkau orang tua sebagai peug-asuh dan 

r sebagai yang diasuh. 

• Aspek-aspek Dalam Pola Asuh Orang tua 

Menurut Baumrind (http:///www.indomedia.com) ada empa!t aspek yang 

o·au.dung dalan1 po!a asutt orang tna, aspek-aspek tersebut meucakup perawatau, 
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sayang, hukumatl, pujian dan i11teraksi orang hla dengan anak. Adapun keempat 

·· tersebut adal.ah : 

ontroi orang tua (Parenmi conrro(l 

Dita.nda.i d.engan si:kap penerimaan d.a.ri orang tua terhadap anak tanpa 

berikan nilai-nilai yang dapat u1enyusahkau anak~ usaha untuk tuem{>emgaruhi 

hlaku anak datam mencapai. tujuan~ sering kali mengguuak:an insentif atau 

rcement yang Jain dan mengbarapkan adanya hal-haJ positif 

T lffituta.n terhadap kernata.ngan (1.\Iaturiry demand) 

l'v1ernpakan re.spek orangtua terhadap k.epnhlsan anak, mengil..."Uti kebebasan 

, dan an.ak juga m.au1pu menik:mati kebebasannya baik deugau peugawasau 

un tanpa pengawasan. Tu.ntuta.n kedewasaan ini me.nekankan kepada anak untuk 

nc<Jpai suatn tingbt kemmnpuan secara inte1ektua1, sosial dan ekonomi . 

. omu.nikas.i antam orang tua dan a.nak rComunication.!) 

Di tandai dengan adanya hubungan timbal balik antara oran!,.>tua dengan anak 

"' terbuka, menanyakan bagaim;ma pendapat dan perasaan anak. 

Pengasuhan (iVurrurance) 

Ditand..'li dengan sikap mendorong dan menyayangt anak dengan 

nggtmakan reiforcement dan insen tif positif 1ainnya yang melipnti kasih saying, 

rawatan d.an perasaan anum. 
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E. Perbedaan Kemampuan Sosiali.sasi Remaja Ditinjau 

.Dari Jenis Kclamin Pada Remaja Yang .Di Asuh Dengan 

Po!a Asuh Demokrasi 

Masalah Po1a as:ull pada umumnya !er'bentuk dengan adanya mternksi individu 

n lingkungan, lingkungan yang terdekat ·pada anak adalah orangtuanya. 

ungan antam ora11gtua dengan anak dapat bempa sikap orangtua at:m pola asuh 

gtua. yang diterin:m oleh anak. Didalm11 pola asuh ini interaksi antar orangtua. 

~an anak akan menyebabkan respon yang berbeda-beda pada diri m1<1k (Shoc.hib, 

99 ). 

Menurut Rostiana (httv://nain2:2:olanrecipe.blogspotcom) onm.g tua yang 

on kTatis selalu rnemberi kesernpatan kepada anaknya, hangat dao t.idak pemah 

ang. Dan biasan.ya anak juga abn han gat pada teman. Menaru...'t perilati<'m pada 

sehingga tenJan juga ak.au menyukainya. Rosti.ana juf,ra menegaskau betapa 

·ngnya peranan orang tua dalam. perkembangan sosi.alisasi anak, baik dirumah 

p umliluar mmah. Orang hm harus meiakuka.n pembenahan sedini mtmgkin hila 

anaknya ke.Iak memiiik¥ penyesuaian sosia! yang baik. 

Menumt Banmrind {11ttn:f/v;rwv .. '. indomedia.com), hila anak dididik dengan 

pengasuhan dernokrasi, a.kan men_yebabkan anak giat atau penuh semangat dan 

h tamah. Damp<lk lain dari pola pen~lSuhan demokras.i ada!ah perca:ya diri, 

ol atan mawas diri yang baik, periang at<m menyenangkan, mampu bergan] 

gan baik antar teman sebayao mmnpu meng:ata:si. stres atau tekanan den.gan baik, 
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emiliki pe(hatian dan rasa ingin tahu pada cerita roman., dapat beke£ja sama dengau 

balk dengan orang dewasa, taat atau mudah diatlir, mempunyai tujuan tertentu, dan 

rorientasi prestJSi. Selaiu itu auak akan sdatu berpikir msional dan pu.nya s:emangat 

'Ompetisi yang sehat. 

Menumt Hurlock (d.ahrn ~~\auhna, 2004) Di d.alam peng<b"liban po\a asuh 

mokrasi dimana orangtua me.Jmih anak tmtnk bertanggung jawab dan menentllkan 

·1gkah laku sen.diri unhik ruencap;;i ked v. d , ,,: t i l. Der1gan aclanya sedikit kebebasan 

p da diri anak untuk beitiill..lJ k dan be< ' d . .;:_ir, anak akan mendapatkan rasa percaya diri 

ng Jebih sejak dini, . yang menwn g~kinkan ia dapat bertanggung jawab atas 

tindakannya. 

Kepercayaan dir.i mempakan .mot \a.l dasar hagi para remaja dalam peucapa.ian 

hub1mf,ran sosial yang matang dengan k man :::ebaya, namun kondisi tabnh yang 

o -:itas akan tnenghambat atau menurun b n kepercayaan diri rem<l;ja. Rema,ia wanita 

g mengalami obesitas akan mengalami tekanan perasaan yang lebih berat 

and.ing.kan dengan remaja pria yang juga menga!ami obesitas (Taylor, 1995}. 

Dar.i u.ara.ian d.1 atas d.apat disirnpulk<m bahwa terd~1pat hubtm;gan po1a asuh 

nokrast dengan kernampuan sosid.isasi renmJa. Dinmna remaJa yang di asuh 

_ n pola asuh demok.iasi mernibb kem.ampuan sosialisasi yang sangat baik. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dewi Sulfah - Perbedaan Kemampuan Sosiausasi Ditinjau dari Jenis Kelamin pada ....



45 

. Perbedaan Kemampuan Sosialisasi Ditinjau Dari Jenis Ke1amin 

Pada Remaja Yang Nfengalami Obesitas 

Spencer d<m Kass \cblam Farha, 2CX)4) mengemukakan bahwa anak laki-laki 

u berkompetisi, tegas dan dominan sedangkan anak 7:-x.~empuau lebih 

tung" lebih sensitif dan keibuan. Anak lab-tab diberi kesempatan untuk berdiri 

· i dan menanggung resiko serta ban)'<lk dituntut menunj11kan inisiatif dan 

· lalitasnya dari pada perempuan (Hmlock, 1990). 

_ Cen1y (1993) n<engatakan bahwa pada masa remaJa. oaik anak laki-laki 

un ;mak perempuan amat peka terhadap perubahan tubu.h mereka yang tidak 

; dengan dengan gambaran masyarakat tentang tubuh id~J. Hal ini tidak 

g1wrankan karena pada masa remaja itu terjadi pembahan fisik yang dahsyat 

mpilan fisik merupakan GSpek penti.ng bagi remaja da[am mer._iatani aktivitas 

ri -hari atau suksesnya perganla.n. Biasanya mereka mempun:vai stamiar-standar 

ntu tentang sosok fisik ideai yang mereka dambakan. Misalnya, standar cantik 

adalcl1 berpostur tinggi, bertnbnh hngsing dan berkulit putih. Tidak jarang terjadi 

;..,·a k.amn re1naja mehhat penolahm atas diri merek.a, mereka meu.gauggap karena 

aan fisik mereka, darr memandang bagian tubuh yang dianggap menjadi 

: ebab penolakan itn Jebih burnk dari keada<Jn sebenamya. 

Bila remaja mengan.ggap benruk tubuln1ya tnen1enuhi pers:yaratan., maka hal 

berakibat pos[tif terhadap penilaian dirinya. Bila ada penyunpanbran

) mpangan. timbulab masa!ah-rnasa[ah yang berhubungan dengan penifaian diri 
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1 sikap sosiainya, misainya rema_1a wanita yang mengalami obesitas: akan 

engalami gangguan pada batin remaja tersebut (dalam Dewi~ 2004). 

Centy ( 199 3) juga menamhal1kan karen a rasa tidak aman, kaurn remaja kerap 

m nyalahkan bag:ian tubuh nlereka sebagai b)ang keladi kesu\itan mereka da.lam 

rgaulau. Tetapi cara penrikiran ini sering ti.dak logis dan tidak beu.ar seperti 

yataannya. Oleh karena itu semang remaja perempuan menghayatkan diri pasti 

m njadi populer bila rambuinya panja:ng bergelombang bagus, berhidung mancung, 

rbadan Iane,rsing, dan bermata bersinar indah. Atau seorang pemuda mimpi 

miliki badan yang tinggi dan kekar, bettubuh atletis dan mempunyai darla yang 

bidang. Namtm teutu sa_ja tidak semua cemaja memiliki koudisi fisik seideal i.ttL 

,... renany~ remaja mesti bdajar menerima dan memanfaatkan seperti apapun kondisi 

iknya dengan seefektif rnungkin. 

Kemudiau Prayitno (clalam Dewi, 2004) mengatakan bah\va pertumbuhan 

masa pubertas dapat mengah.'1batkan perubahan drasris pada ukurnn tubuh ba_gi 

'r remaja. Obesitas dapat menjadi suatu kondisi yang sulit untuk dihadapi 

· '~ du. Imiividu yang kelebiban berat badan hiasanya akan menjadi bahan ejekan 

an-temau sebayanya. Obesitas juga dapat meugakibatkau £erganggmtya 

kembangan motonk dimana ind1vidu aka11 menjadi lamban bergerak, Juga 

ngakibatkan gangguan bubtmgan sosial. 

Menurut Erickson d.an MacCanddss (dalam Magdalima, 200!) bahwa dalam 

r osialisas i remaja laki-laki dan remaja wanita 1nempunyai sifat yang khas yang 

pir ber£awauan satu sama lain.. D1jelaskan bah\va wanita mudah dipengaruh~ 

if, kurang menyukai petualangan, n1erasa kesulitan memutuskan sesuatu, kur-an g ----------------------------------------------------- 
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aya diri, tidak ambisius dan tergantung. Sedangkan p1ia mempunyai ciri-ciri tidak 

ah dipengamhi, domi.1wu" sangat aktit~ sangat percaya diri, ambisius dan tidak 

tung. Perbedaan sikap yang dimi li_ki pria dan wanit.a bo!eh jadi disehabkan oleh 

·u yang diber1kan pada aoak laki-.laki dan anak wanita berbeda. 

Penampiian dirt bagi seorang waniJa menzpakan sesuatu yang: sa:ngat penting, 

a penampilan yang bunlk dengan bentuk tubuh yang men.,gaLami obesitas 

gakibatkan penampjJan yang kmang serasj, klrrang 1uwes dan rnenimbulkan rasa 

· percaya diri. Sefain itu akfuat berat badan yang berlebihan akan mengganggu 

sehari-hari, kelincahan gerak terbatas dan tampak lamban (}..1acMilla~ 

199 t . 

Remaja pr:ia unmmn:ya kllfang. memperhatikan penampilan :fisik, mereka lehih 

ntingkan prestasi daJam helajar dan pencapaian cita-cita. Sehingg;;1 remaja pria 

· terlall1 merasa tergang:(:,'l.l dengan penampilannya yang menjadi k:unmg menarik 

babkan obesitas (Nh!cMillan, 1991). 

Kepercayaan diri metupakan modal dasar bag.i para remaja da.fam pencapaian 

gan sosial yang matang dengan tema.r1 sebaya, namun kondisi tubuh yang 

itas akan meugh.an1bat atau 1uenuruukan kepercayaau diri retuaja. Remaja wanita 

g mengatami obesitas akan. mengalami tekanan perasaan yang lebih berat 

dingkan dengan remaja pria yang juga mengaJami obesitas (Taylor~ 1 995). 

Dari uraian di atas dapat disi rnputkan bah\va ada perbed.:mn kemampucm 

-.~,u.:>·- asi antara remnja pria dan \Vanita yang mengalami obesitas. Dimana remaja 

ang 1nengalami obesitas lebib_ merniliki kem..ampnan sosiatisasi yang tiuggi dati. 

. remaja wanita yang mengaiami obesitas . 
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G. HIPOTESIS 

Hrpotesis yang drajukan da1am penefiti.an ini adalah: 

da perbedaan kemampuan sosialisasi antara remaja pna dan wauita yang 

engalarni obesitas. Dimana remaja pria yang menl:,'<llami ohesitas: Jebili memiJiki 

-.... mampnan sosialis.asi yang tinggi daripada remaja \Vanita yang menga1ami 

obesitas .. 

a hubungan pota asuh dernokrasi dengan kernarnpuau sosialisasi rernaJa. 

Dimana remaja yang diasub deJJgan pola asub demokrasi 1ebih memiliki 

· mampuan sosiasJ!sasi yang ba.ik. 
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BAB III 

-METODE PENELITIAN 

A. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN 

. Variabel bebas : Jenis kelamiu 

- Rernaja Iaki-laki yang mengalami obesitas 

- Remaja peTempuan yang mengalami obesitas 

-- Variabelterikat Kemampuan sosialisasi 

. Variabel koutrol Keluarga utuh 

. V ariabel sertaan Pola asuh demokratis 

B. DEFINISl OPERASIONAL V ARIABEL PENELITIAN 

I . Jenis kelamin 

Jenis kelamin adalah karakteristik fisik yang membedakan individu 

rdasarkan kodrat kelahirau dan konstitusi fisiknya yaitu jenis kelamin laki-laki dan 

rempuan. 

_:_ Kemnmpuan sosialisasi 

Kemampuan sosialisasi ada1ah suatu kemampuan W1tuk menjalin hubungan 

tara dua individu amu 1ebih, yang chtandaj oleJ1 kemampuan beradaptasi dengan 

onna yang berlaku dalam kelompoknya, mampu menyesuaikan diri dengan setiap 

lompok yang dimasukinya, memperlihatkau sikap yang menyenangkan terhadap 

49 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/7/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/7/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dewi Sulfah - Perbedaan Kemampuan Sosiausasi Ditinjau dari Jenis Kelamin pada ....



50 

ng lain, dan dapat beradaptasi dan menjalaukan peratlatlllya dengau baik sebagai 

1ggota kelompok. 

.;). Keluarga utub 

Keluarga utuh yaitu satu kesatuan sosia1 yang terdiri dari suami, istri dan 

k-ana~ yang tinggal dalam satu nnmh. 

4. Pola asuh demokratis 

Pota asuh demobatis adalah suatu cara yang dogunakan oleh orangtua untuk 

eudidik anaknya dimana onmgtua bersikap terbuka dan memberi kebebasau pada 

ak: lllltuk menentukan sikapnya tapi tetap disertai dengan kontrol atau pengawasan 

ari orangtua. 

C. POPULASI DAN l\'lETODE PENGA~'lBILAN SAMPEL 

Popuhlsi ada]ah keselunu1an individu yang akan dikenai generalisasi 

' ~esimpulan dari kenyataan yang diperoleh (Hadi, 1987). Populasi dapat meliputi area 

0 eografis yang cukup luas, namtm kadang-kadang dapat rneJiputi daerah yang sempit 

· etapi sudah mencaknp banyak sekali subjek penelitian (Ariktmto, 1990). 

Popul:asi yang dimaksud dalam penelitian ini ada1ah siswa-siswi SMU dan 

S"MK. Negeri di. kota Takengon, Aceh Tengah. 

Untuk mengetahui kriteria obesitas digunakan rumusan berat badan ideal dari 

Bmcca (daJam Dewi, 2001), yakni: 

Iudeks Masa Tubuh = Berat Badan (Kg) 

Tinggi Badau2 (M) ----------------------------------------------------- 
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. ng lain. dan dapat beradaptasi dan menjalankan perauarmya dengau baik sebagai 

ggota kelompok. 

. . Keluarga utub 

Keluarga utuh yaitu satu kesatuan sosia1 yang terdiri dari suami, istri dan 

k-m1ak, yang tinggal dalam satu nnnah . 

. Pola asub demokr.ttis 

Pota asuh demokntis adalah suatu cara. yang dogunakan oleh orangtua uutuk 

endidik anaknya dimm1a oraugtua bersikap terbuka dan memberi kebebasan pada 

ak untuk menentukan sikapnya tapi tetap disertai dengan kontro1 atau pengawasan 

orangtua. 

C. POPULASI DAN ~lETODE PENGAlVlBILAN SAMPEL 

Populasi adc1lah keselumhan individu yang akan dikenai generalisasi 

·mpulan dari kenyataan yang diperoleh (Hadi, 1987). Populasi dapat meliputi area 

gratis yang cukup Juas, namtm kadang-kadang dapat meliputi daerab yang sempit 

pi sudah mencakup banyak sekali subjek penelitian (Ariktmto, 1990). . . 

Popul:asi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa-si.svli SMU dan 

Negeri di. kota Takeugou, Aceh Tengah. 

Untuk mengetahui kriteria obesitas digunakan rumusan berat badan ideal dari 

cca (dalam Dewi, 2001), yakni: 

eks Masa Tubuh = Berat Badan (Kg) 

Tinggi Badan2 (M) ----------------------------------------------------- 
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Dalam suatu penelitiau tidak selalu perlu tmtuk meneliti selurult individu yang 

'berada dalam populasi. Deugau meneliti sebagian dari populasi diharapkan dapat 

diperoleb hasiJ yang menggarnbarkan sifat populasi yang bersangkutan. Sebagian 

populasi disebut dengan sam pel (An"kmrto, J 990). Agar mendapatkan basil penelitian 

yang meuggambarkan populas~ maka sanrpel yang disunakan dalam penelitiau harus 

rnencenninkan keadaan populasinya. 

Pencapaian basil penelitian yang dapat digeneraJisasikan secara tepat terbadap 

pupu1asinya dengan pengt,'lmaan smnpe1 sebagai subjek penelitian barns 

menggunakan teknik-teknik tertentn da1am pengamhilan sampel dari populasinya. 

Tekllik pengambilau sampel disebut deugan sampling, oleh karena itu dengau 

memilih sekelompok subjek y<mg didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 

yang sudah diketa1mi sebelumnya disebut dengan Purposive Random Sampling 

(l·bdi, 1987). 

Ciri-ciri sampel dalam penelitian ini adalah: 

l . Siswa-siswi SlvfA dan SMK Negeri di kota Takengon, Aceh Tengah_ 

2. Jenis kelamin yaitu laki-1aki dan perempuan. 

3. Meugalami obesitas 

4. Usia 16 sampai 18 tahun. 

5. Ke1uarga utub. 
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D. METODE PENGlHVll->OLAN DATA 

M.etode pengmnpn1m data dalmu penelitian ini menggt.makan metode angket 

Angket adalah smrtu daftar yang berisi sejurn1ah pert.anyaa.u yang diberikan kepada 

subjek agar dapat mengt.mgkapkan kondisi-kondisi yang ingin diketahui Alasan 

penggunaan angket dalam penelitinn ini seperti yang dikenmkakan oleh Hadi (1987), 

yakni: 

l. Subjek adalah orang yang paling tahu dirinya sendiri. 

2. Apa yang dikatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3 . . Interpretasi subjek ten tang pemyataan yang diajukan kepadanya adalah sama 

dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Dalam penelitian iui, penulis menyusuu dua buah skala pengukuran psikologi 

ya'tu skala kemampuan sosialisasi dan skala pola asuh demokrasi. Metode skala 

dalam pene1itian ini adalah skala 1angsung, yaitu skala yang diberikan Jangsung 

kepada subjek penelitian untuk menyatakan langsung pendapatnya {Hadi, 1987). 

1. Skala kemampuan sosialisasi 

· Unh1k mengungkap kemmnpuan sosialis~lSi digunakan aL1:t ukur dalam bentuk 

ska1a disusuu berdasarkan ciri-ciri kemampuau bersosialisasi yang dikemukakan oleh 

Hurlock (dalam Farha, 2004) yaitu: kemampuan beradaptasi sesuai dengan norma 

yang berlaku dalam kelompoknya~ kemampuan meJ1yesuaikau dirj dengan setjap 

kelompok yang dimasukinya, memperlihatkau sikap yang menyeuangkau terhadap 
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orang lain, d<m dapat beradaptasi dan menjalankan peranatmya dengan baik sebagai 

arJggota kelompok 

Ska1'l kem.ampuau sosialisasi clis1ISun berdasarkan skala Goodnmn den&'<ln 

tiga altematif pilihan jawaban. Penilaian yang diberikan pada item yang favourable 

adalah nilai 2 untuk ja:waba.n ya (Y), nila.i 1 untuk jawaban kadang-kadang (K), dan 

nilai 0 untuk jawaban tidak (T). Sementara untuk item yang unfavourable adalah nilai 

0 untukjawaban ya (Y), nilai l untukjawaban kadang-kadang (K), dan nilai 2 untuk 

j a waban tidak (1} 

2. Skala pola asuh demokrasi 

Bntir-bntir skala pola asuh disusnn berdasarkan aspek-aspek pola asuh 

menurut Baumrind (http://'A:ww.indmnedia.com), adapuu aspek-aspek dari pola asuh 

tersebut adalah: parental countrol, maturity demand, comunication, nurturance, yang 

kesemuanya itu diuraikan kedalam skala pol a asuh demok.-ratis. 

Skala pola asuh demokrasi disusun berdasarkan skala Goodman dengan tiga 

aJtematif pilihan jawaban. PeniJaian yang diberikan pada item yang favourable 

adalah nilai 2 untuk jawaban ya (Y), nilai l untuk jawaban kadang-kadaug (K). dan 

nilai 0 untukjav,raban tidak (T). Sementara untuk item yang unjavourable adalah nilai 

0 untuk ja\.vaban ya (Y), nilai 1 untd~ j avvaban Jmdang-kadang (K), dan nilai 2 untuk 

jawaban tidak (T). 
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E. V ALIDITAS DAN RELJAIULITAS ALA T tTKUR 

1. Validitas Alat Ukur 

54 

lustrumeu dikatakan valid apabila mampu menf,rukur apa ym1g hendak diukur 

(Ariklmto. 1987). Ditambahkan oleh Azvvar (1989) balnva suatu alat ukur dapat 

dikatakan men1pm1Yai validitas yang tinggi apa bila alat ukur tersebut menjalankau 

fuugsinya atau membe1ikau hasil ukur yang sesuai deugan maksud yang 

dik:enakannya pada alat ukur terse but 

Cara yang dipergunakan untuk: mengttkur validitas skala dalam peneJitian ini 

adalah kriteria pembanding yang berasal dmi daJam alat uk:ur itu sendiri (Cnsistency 

lntemal). Petlf,>Ujian validi~as sepe11i ini dilakukan deugan met1gkorelasikan masing-

masing item dengan nilai total. Telmik korelasi yang dipergunakan adalah korelasi 

product Moment dari Pearson (Azwar, 1992) dengan rumus sebagai berikut: 

(Azwar, 1992) 

Keterangan : 

rxy = Koefisien koreiasi antar variabe1 x (skor subjek: tiap butir) dengan variabel 
y (total skor subjek dari keseluruba:n butir) 

LxY = Jtm1lah dari hasil perkalian antara setjap x dengan setiap y 

Ix = Jmnlah skor kesehm1han butir-butjr tjap subjek 

l.:y = Jumlah sor total tiap-tiap subjek 
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= Jumlah kuadrat skor x 

= .Jumlah kuadrat skor y 

= Jumlah subjek 

55 

Nilai-nilai validitas setiap butir (koefisieu r product moment) selebilmya 

masih perlu dikorelasikan karena kelehihan bobot. Kelebihau bobot iui terjadi karena 

kor item yang koreJasikan dengan skor total, ikut sebagai kornponen skor total, 

alarn hal ini rnenyebabkab koefisien r menjadi ]ebih besar (Haru, 1986). Telrnik 

,ntuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula Part 'i'I/Jw1e. Adapun 

onnula part whole adalah sebagai beriknt: 

rbt== (rxy)(S~)-(SD~) 

~ks£?. Y +{s_qy -2(ny)~l{)(sq~ 

keternngan: 

rbt : Koeftsieu r setelah dikoreksi 
rxy : Koefisienr sebdum dikoreksi 
SDx : St.audar de\riasi skor butir 
SDy : Standar deviasi skor total 
2 : Bi1angan konstanta 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

(Hadi, 1986) 

Konsep dari reliabilitas aiat ukm adalah mencari dan mengetahu.i sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Re1iabilitas dapat juga dikatakan kepercayaan, 
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keterandalan, keajegan, kestabilau, konsistensi. H.asil pengukuran dapat dipercaya 

9pabiula dalam beberapa kali pelaksanaan peugukuran terhadap kelompok subjek ., 

yang sama di peroleh hasi1 yang relatif smna sehun aspek dalam diri subjek yang 

diukur memang belum berubah (Azwar, 1992). 

Analisis realibilitas alat ukur ya;;_g dipakai adalah tel'llik Anava Hoyt (l-ladi 

dan Parmadiningsih, 2000) denan mmus sebagai berikut: 

r. 1_A1~ 
tt J.Y!Kz 

(Hadi dan Parmadiningsih, 2000} 

Keterangan: 

1;, : lndeks reliabilitas alat ukur 

1 : Bi1angan konstanta 

j\;f~ : Mean hvadrat antar butir 

.Af~ : Mean hvadrat antar subjek 

Alasan digunakannya tekmlc Anava Hoyt ini adalah: 

l. Jeuis data konrinyu. 

2. Tingkat kesuk:arau seimbaug. 

F. 1\-IETODE ANALISIS DATA 

Data yang su.dah te1kumpul akan eli ana1isa secara statistik karena ana1isis 

statistik dapat menguatkan suatn kesimpulan, pe1iimbangan menggunakan ana]isis 

statistik mem:1rnt Hadi (1990) adalah : 
----------------------------------------------------- 
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.. ·statistik bekerja dengan angka-augka 

I 

: < Statistik bekerja secara objektif 

.. Statistik bersifat universal dan dapat digunakan oleh semua bidang 

Dalam penelitian ini, analisis yang diperb"tmakan adalah analisis kovarian 1 

j iur (Hadi, dalam Sa&,-ala 2005), uutuk melihat perbedaau kem.ampuau sosialisasi 

maja ditinjau dari jenis kelamin dan juga untuk melihat hubungan pola asuh 

mohasi dengan kemampuan sosialisasi pad.a remaja. Rancangan Anakova-1 jalur 

a.itu: 

····· 
'···· ..... ,Variabel I X y 

A 

AI ··· ····· . .. . !·.· 

!-:·------------- +----------···----·--·--·- -1-:---··----··----------
A2 

~ eterangan: 
: Pola asuh demokrasi 
: Kemampuan sosialisasi 
: Jenis kelamin 

, 1 : Laki-lak:i 
A2 : Perempuan 

Validitas, reabilitas alat ukm, r~ji asumsi data dik.er:jakan dengan 

emanfaatkan media. komputer, yaitu seri SPS (Seri Program Statistik) edisi Sutrisno 

di dan Yuni Pamardiningsih, versi IBMJIN, hak cipta@ 1997 dilindungi Undang-

dang. 

.. . 
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BABV 

t\. KESL\JPULAN 

Bcrdasarkm; hasi\-hasi1 yang te!ah diperokh dalam peneht1an ini, maka dapat 

<i.isiJT!pulJca.n haJ--_hat scf_rctgai b-eJ·ikcit : 

a. --,-· I J. i.. b I 
1 .\Cla~ le.rc.a_pat p~. r ~-o.a .an sosialisasi antara rema_1a putn yang 

1;826 dengan p :> 0:_010. 

b. Tidak terdapar perbe.daan pola asuh yang diberikan orang tua antara remaja putri 

yang nre:nga ian11 ubesitas d.engan rernaJa. pr1a yang n1engala1ni o7:;_esitas7. d.i1nana 

O,OlO . hal ini juga dapat chlihat dari nibi rerata yang 

diperolelL dimana diketahui balnva kemam.puan sosiahsasi reumja pt!trt yang 

mengabmi obes.~~a ::: A c (5 L650) t~dak memper tihatkan perbedaan yaug signifikan 

dengan rernaja pria y2ng n1 engJlan1 i obesitJs .. r\2 (51 ,450). 

c. Tidak terdapat huhungan ani<Tra ke mampuan sosialisas.i den.gan pola asnh 

demokratis dimam1 F.v = 2)60 dengan p 0,050 dari hasil iui maka hiporesis 

yang tilaj ukan ci1.n~~ --afa.kan dlto.la_k_ 

d. Secant umum dan hasil pe.ne\itian m.l menggambarkan bahwa rem~a yang 

menga1ami ohesi tJs memiliki kemzunprmn sosialisasi yang tinggi, dimana memJ 

emp1r1knya 5 L5 50 s.ement:rn1. mean h1p1cet1knya 29. kemudian daknn hal pola 

asuh, rem<~la yang mengalarn1 obesiras menerirna pola asuh demohatis, dimana 

mean empiriknq +1 ,9:25 sernentara rnean hipcnetiknya 35. dari pen_ielasan diatas 

dapat disimpulk:m bahwa banyak sekali faktor-t:1ktor yang dapat mempengaruhi 
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kernarnpuan sosialisa.s i. dan. pola asllh . Jadi dalam hal 1m s.ese.orang yang 

mengalami ohesitas khususn:,ra pada Slswa-sts\n StvLA dan SMK Negeri di kota 

1~akengoilllle:rnthkT kernarnpuan St!sialisasl; yar1g tlngg.i. 

B.. Samn 

Berdasarkan has i1 peneiitian in i dan kesimpulan .yang tebh dihuat, maka 

berikut ini dapat diberikan beherap<: saran <mtara lain 

l.. Saran kepada subjek penelitia n_ 

Keman1puan sosial1sa.s\ me·njadi sangat penting pada masa remaja karena 

individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih lu<3S sehingga kegagalan 

cL1la.m bersosia1isasi oap<.u menghalangi perkembangan remaja pacta tahap 

berikutnya. T>enampilan fisik bukanlah hal yang utama sehingga rema_p tidak 

perlu ter!a1u mensauka.n bentuk tubutmya. Dengan demikia'n kemampuan 

sosja\isa.si rem aja tid.ak terpengaru.h o\eh benmk tububnya dan para remaJa 

mampu menyesnaikan diri dengan keadaan fisiknya dan kbih jeh melihat 

kdeh\han-keieb\h:zm bin v<mg. dimiFhnya serm mampu menggali p)Jtenst )rang 

ada dalam diri nkTd;;:>. 

' Saran untuk [embaga penctidika.n 

Kepada pihak sekoi a.b yang .Juga merniliki perana.n pemmg bagi remaJa 

a;'<lr memberikan para rema_ra rersebnt w1tuk 

n1engembangka11 potensrnya sesua1 (kng<1n kemampuannya . Dib.-arapkan kepada 

pihak sekobh menved iakan sarana dan prasarana yang dapat djgunakan oJeh 
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